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A. Latar Belakang Masalah    
Indonesia merupakan negara berkembang dimana sektor pertanian 
menyumbang peranan penting dalam perekonomian. Hal ini didukung dengan 
wilayah yang sangat luas sehingga sangat cocok untuk budidaya berbagai macam 
komoditas pertanian, seperti pertanian padi, palawija, beternak, perkebunan teh, 
menanam kelapa sawit, membuka agro bisnis, dan lain- lain. Oleh karena itu 
sektor pertanian dapat dikembangkan menjadi sektor yang strategis. Hal ini 
disebabkan selain sektor pertanian merupakan penyedia kebutuhan pangan, sektor 
ini juga memasok kebutuhan  faktor produksi  bagi sektor industri dan sektor -
sektor lain. Selain itu sebagian besar anggota masyarakat menggantungkan 
hidupnya pada sektor pertanian ( Soekartawi, 1996 : 164 ). 
Pembangunan merupakan suatu proses perubahan menyeluruh yang 
meliputi usaha penyelarasan  keseluruhan sistem ekonomi yang terdapat dalam 
suatu masyarakat sehingga membawa kemajuan dalam arti meningkatkan taraf 
hidup masyarakat yang bersangkutan. Pembangunan pertanian perlu terus 
dikembangkan dan diarahkan menuju tercapainya pertanian yang tangguh. 
Kenyataan untuk mewujudkan pembangunan yang tangguh telah menggiring tiga 
sasaran utama yang akan dicapai oleh sektor pertanian yaitu, peningkatan taraf 
hidup petani, penciptaan kemandirian dalam pangan serta terciptanya peningkatan 
penerimaan negara dari ekspor hasil- hasil pertanian. Tujuan pembangunan 
pertanian di Indonesia layak ditempatkan sebagai prioritas utama agar tercapainya 
swasembada pangan (Sudrajat, 1996 : 92 ). 
Pertanian sebaiknya tidak lagi dipandang sebagai usaha tradisional yang 
berskala kecil. Pertanian seharusnya  lebih dipandang sebagai suatu usaha yang 
apabila dijalankan dan dikelola dengan baik maka akan sangat menguntungkan, 
sehingga produk yang dihasilkan mempunyai kualitas yang mampu bersaing. 
Untuk itu usaha tani tidak saja memerlukan teknologi pertanian yang mampu 
meningkatkan kualitas, tetapi juga memerlukan manajemen yang baik dalam 
pengelolaannya.  
Usaha untuk meningkatkan produksi pertanian sebagai realisasi dari 
pembangunan pertanian  ditempuh dengan cara ekstensifikasi, intensifikasi, dan 
diversifikasi. Usaha ekstensifikasi pada umumnya diartikan perluasan tanah 
pertanian dengan cara mengadakan pembukaan tanah- tanah baru ( Mubyarto, 
1994 : 78 ). Usaha ekstensifikasi biasanya dilakukan  diluar Jawa seperti Sumatra, 
Sulawesi dan Kalimantan. Peningkatan produksi kelapa sawit di Kalimantan 
dilakukan para petani dengan cara membuka lahan baru. Meskipun demikian 
usaha ekstensifikasi yang dilakukan tidak semuanya berhasil melainkan  banyak  
mengalami hambatan, diantaranya adalah kurang cocoknya lahan untuk ditanami 
tanaman pangan, serta belum tersedianya ahli-ahli dibidang pertanian. 
Usaha intensifikasi adalah penggunaan lebih banyak faktor produksi 
tenaga kerja dan modal atas sebidang tanah tertentu untuk mencapai hasil 
produksi yang lebih besar ( Mubyarto, 1994 : 78 ). Usaha intensifikasi ini 
dilakukan dengan program panca usaha tani yang meliputi: pemilihan bibit 
unggul, pengolahan lahan yang baik dan benar, pemakaian pupuk yang tepat, baik 
tepat jumlah maupun tepat waktu, pengairan yang cukup, serta pemberantasan 
hama penyakit. Bukti nyata dari intensifikasi ini adalah hasil panen yang 
sebelumnya hanya dapat dinikmati setahun sekali setelah usaha intensifikasi 
dilaksanakan  maka panen bisa dua kali bahkan di daerah tertentu tiga kali. 
Intensifikasi ini merupakan usaha dari pada pemerintah untuk meningkatkan 
produktivitas tenaga kerja dan sumber daya alam serta upaya peningkatan 
keunggulan daya saing dengan penerapan ilmu pengetahuan dan tekhnologi dan 
sarana produksi yang efisien. 
Usaha yang tidak kalah pentingnya dalam meningkatkan hasil pertanian 
adalah diversifikasi. Diversifikasi pertanian adalah menganekaragamkan hasil 
pertanian dengan memanfaatkan tanah, air, dan teknologi baru ( Mubyarto, 1994 : 
78 ). Contoh dilahan kebun singkong ditanami juga tanaman kemangi atau cabai 
disela tanaman singkong maka sekali panen akan mendapatkan tiga keuntungan. 
Diversifikasi diarahkan untuk dapat meningkatkan optimasi pemanfaatan sumber 
daya dengan tetap menjaga kelestariannya, ditujukan untuk memperluas spektrum 
pembangunan pertanian dalam rangka pengembangan sistim agrobisnis. Dengan 
diversifikasi fluktuasi harga yang tajam dapat dihindari yang akhirnya tidak akan 
terlalu merugikan petani. 
Usaha-usaha di atas perlu ditingkatkan dengan penyelenggaraan yang 
makin terpadu dan disesuaikan dengan kondisi tanah, air, iklim, pola tata ruang, 
pembangunan sektor lain, serta kehidupan dan kebutuhan dari masyarakat 
setempat. Namun demikian, usaha-usaha tersebut tidak akan berhasil apabila 
petani sebagai pelaku utama tidak dapat menyerap teknologi dan arah kebijakan 
yang dilakukan pemerintah.  
Kebijakan yang dilakukan pemerintah diarahkan untuk mewujudkan usaha 
tani yang semakin maju, dan efisien. Dalam kenyataannya banyak kendala yang 
menyebabkan timbulnya kesulitan untuk mencapai kondisi efisien. Kondisi 
tersebut dikarenakan adanya faktor-faktor penting bagi petani misalnya, kondisi 
alam dan harga hasil produksi dan juga faktor- faktor lainnya yang banyak 
ditentukan oleh keinginan dan ketrampilan petani itu sendiri. Penggunaan faktor 
produksi yang tidak efisien dalam usaha tani padi akan menyebabkan pemborosan 
biaya. Pemborosan biaya faktor produksi disebabkan adanya permasalahan seperti 
penggunaan faktor produksi yang tidak tepat waktu ataupun jumlahnya. Tidak 
efisiennya penggunaan faktor- faktor produksi disebabkan oleh rendahnya modal 
petani untuk membeli pupuk dan pestisida yang memadai. 
Konsekuensi dari kebijakan ini sudah barang tentu membutuhkan analisis 
secara mikro dan makro. Secara mikro analisis lebih ditekankan pada tindakan 
petani sebagai agen ekonomi yang terkecil yaitu produsen individu. Analisis 
mikro ini misalnya, bagaimana petani mengkombinasikan faktor produksi yang 
ada sehingga dapat menghasilkan produksi yang optimal dan memperoleh 
penghasilan yang tinggi. Produksi yang optimal dan pendapatan yang tinggi dapat 
dicapai dengan menggunakan metode intensifikasi, ekstensifikasi dan diversifikasi 
yang telah dijelaskan di atas. Analisis secara mikro melahirkan tiga kelompok 
petani yang mempunyai keinginan yang berbeda  atas hasil yang diperolehnya dari 
kegiatannya dibidang pertanian. Kelompok pertama, ingin memaksimumkan hasil 
produksi rata- rata dari usaha taninya. Kelompok kedua, ingin memaksimumkan 
keuntungan dan biasanya terjadi pada petani yang berorientasi komersil. 
Kelompok ketiga,  ingin memaksimumkan hasil produksi total dari usaha taninya  
karena kelompok ini biasanya petani- petani kecil. ( Ayub, 1987 : 14). 
Secara makro pengembangan sektor pertanian dianalisis dengan melihat 
seberapa jauh sektor pertanian tersebut mampu memenuhi kebutuhan pangan di 
dalam negeri maupun kebutuhan pangan dunia. Analisis secara makro ini juga 
bisa dilakukan dengan melihat seberapa besar sumbangan sektor pertanian 
terhadap pendapatan nasional, seberapa besar kemampuan sektor pertanian 
menyerap tenaga kerja, dan lain- lain ( Kartasaputra. A.G,1998:71). Analsis secara 
makro melahirkan terobosan baru yang dikenal dengan revitalisasi pertanian. 
Revitaslisasi pertanian adalah kebijakan pertanian yang dicanangkan oleh 
pemerintah untuk meningkatkan kinerja pertanian dengan tujuan mengurangi 
pengangguran, kemiskinan, dan meningkatkan daya saing ekonomi nasional. 
Dengan revitalisasi pertanian diharapkan  dapat memperoleh pencapaian yang 
ideal, yaitu tidak ada lagi kelangkakan pangan, penurunan angka pengangguran, 
serta peningkatan daya saing nasional. 
Padi merupakan tanaman yang paling banyak ditanam di Indonesia. Dalam 
pengembangannya tanaman padi memerlukan pemeliharaan yang teliti dan 
insentif guna memperoleh hasil yang tinggi. Untuk itu harus diperhatikan teknik 
budidaya seperti penggunaan varietas unggul, penggunaan pupuk kimia, pestisida, 
pengolahan yang baik. Penggunaan varietas unggul ini didasarkan pada bibit 
unggul yang mempunyai ketahanan terhadap penyakit serta mempunyai 
produktifitas yang tinggi dan mempunyai umur yang relatif pendek, seperti IR 64. 
Dengan keunggulan ini maka lahan pertanian yang relatif sempit dapat 
dimanfaatkan secara penuh dan diharapkan bibit unggul tersebut tumbuh dan 
berproduksi sesuai dengan yang diharapkan. Disamping itu, pengolahan tanah 
yang baik juga memungkinkan terpeliharanya lahan pertanian dari kerusakan-
kerusakan akibat erosi. Padi memberikan keuntungan yang tinggi, tetapi resikonya 
jauh lebih tinggi dibandingkan tanaman lain, baik dari harga panen maupun 
gangguan alam seperti kekeringan serta serangan hama dan penyakit.  
Hasil akhir dari proses produksi padi adalah beras. Beras yang dihasilkan 
dari tanaman padi merupakan makanan pokok lebih dari separoh penduduk Asia. 
Di Indonesia sendiri beras bukan hanya sekedar komoditas pangan, tapi juga 
merupakan komoditas strategis yang memiliki sensitivitas politik, ekonomi dan 
kerawanan sosial yang sangat tinggi. Demikian tergantungnya penduduk 
Indonesia pada beras maka sedikit saja terjadi gangguan pada produksi beras 
misalkan gagal panen maka pasokan menjadi terganggu, dan harga jual meningkat 
(Agus Andoko, 2002:11). 
Pemerintah Pekalongan sebagai Kota Batik yang sedang berusaha 
mengembangkan sektor industri, tidak mungkin dapat dipisahkan dari sektor 
pertanian. Setelah terjadinaya krisis yang melanda, sektor industri yang 
sebelumnya diberi fasilitas kredit lebih mudah berakhir dengan membengkaknya 
angka pengangguran. Sementara sektor pertanian bisa bertahan sebagai penggerak 
perekonomian., karena nilai tukar petani pada umumnya mengalami perbaikan 
yang menguntungkan petani dan ekonomi nasional menjadi terlindung  dari 
kemerosotan yang lebih parah ( Mubyarto, 2000 dalam Nevi Rahayu ). 
Pekalongan Selatan merupakan salah satu daerah dengan produksi padi 
yang cukup besar bila dibandingkan dengan kecamatan lain. Namun agaknya 
sumber daya alam yang ada belum dapat dimanfaatkan secara optimal oleh petani. 
Hal in terlihat dari produksi rata- rata yang masih kalah dibandingkan dengan 
kecamatan lain. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 1. 1.  
Hasil Produksi  Padi Pekalongan Selatan  
Tahun 2008 
Bulan Luas panen 
(Ha) 
Produksi  Rata- 
Rata ( kw) 
Produksi 





























Jumlah 665, 84 194, 03 4. 229, 45 
Sumber : Laporan semester Dinas Pertanian, dalam angka  
 
Tabel 1. 2.  
Hasil Produksi  Padi Pekalongan Utara  
Tahun 2008 
Bulan Luas panen 
(Ha) 
Produksi  Rata- 
 Rata ( kw) 
Produksi 





























Jumlah 195, 89 97 963, 82 
Sumber : Laporan semester Dinas Pertanian, dalam angka  
 
Tabel 1. 3.  
Hasil Produksi  Padi Pekalongan Timur  
Tahun 2008 
Bulan Luas panen 
(Ha) 
Produksi  Rata- 
 Rata ( kw) 
Produksi 





























Jumlah 484, 43 169, 02 2. 675, 19 
Sumber : Laporan semester Dinas Pertanian, dalam angka  
 
Tabel 1. 4.  
Hasil Produksi  Padi Pekalongan  Barat  
Tahun 2008 
Bulan Luas panen Produksi  Rata- 
 Rata ( kw) 
Produksi 





























Jumlah 221, 07 204, 00 13.403.76 
Sumber : Laporan semester Dinas Pertanian, dalam angka  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa produksi rata- rata 
tanaman padi terbesar adalah Kecaamtan Pekalongan Barat dengan jumlah 204,0. 
Menempati posisi kedua adalah Kecamatan Pekalongan Selatan dengan jumlah 
194, 03. Posisi ketiga Pekalongan Timur dengan jumlah 169, 02. Sementara 
Pekalongan Utara produksi rata- ratanya paling kecil yaitu sebesar 97. 
Berdasarkan potensi lahan sawah yang terluas adalah Kecamatan 
Pekalongan Selatan yaitu 665, 84 ha. Oleh karena itu pengembangan padi sawah 
di Kecamatan Pekalongan Selatan merupakan salah satu kebijakan pemerintah 
daerah untuk mewujudkan sebagai lumbung pangan, khususnya beras di Kota 
Pekalongan. Namun dengan berbagai keterbatasan daya dukung lahan dan 
teknologi ditingkat petani seperti  banyaknya petani yang melakukan aktivitas 
kegiatan usahatani berdasarkan kebiasaan semata sehingga rasionalitas sering 
terabaikan.  Hal ini mempengaruhi petani di dalam mengambil keputusan.  Oleh 
karena itu untuk melihat rasionalitas petani didalam berusahatani dalam upaya 
meningkatkan pendapatan. Maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengevaluasi kinerja petani didalam berusahatani padi sawah sehingga diperoleh 
gambaran tingkat efisiensi mengenai penggunaan faktor- faktor produksi terhadap 
usaha tani padi.  
 
B.   Perumusan Masalah  
 
1. Seberapa besar pengaruh faktor – faktor produksi  dalam proses produksi padi  
pada usaha tani di  Kecamatan Pekalongan Selatan? 
2. Bagaimana skala produksi penggunaan faktor-faktor produksi pada  usaha tani 
padi di Kecamatan Pekalongan Selatan? 
3. Apakah penggunaan faktor-faktor produksi pada usaha tani padi di  
Kecamatan Pekalongan Selatan sudah efisien ? 
 
C.  Tujuan  Penelitian  
1. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh faktor – faktor produksi  dalam 
proses produksi padi  pada usaha tani di Kecamatan Pekalongan Selatan. 
2. Untuk mengetahui skala produksi penggunaan faktor- faktor produksi pada 
usaha tani padi di Kecamatan Pekalongan Selatan. 
3. Untuk mengetahui apakah penggunaan faktor –faktor produksi pada usaha tani 
padi di Kecamatan Pekalongan  Selatan sudah efisien.atau belum. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi petani di lokasi penelitian, diharapkan hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai pedoman untuk mengambil keputusan dalam 
mengalokasikan penggunaan masing-masing input.  
2. Bagi pengambil kebijakan, dengan adanya penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan di dalam merumuskan strategi dan kebijakan 
pembangunan pertanian selanjutnya.  
3. Sebagai bahan informasi untuk penelitian-penelitian selanjutnya, terutama 




A. Usaha Tani Padi 
1.  Pengertian  Padi  
Padi merupakan tanaman musiman termasuk golongan rumput-rumputan 
yang usianya termuda yaitu kurang dari satu tahun dan cukup satu kali 
berproduksi. 
Menurut ( AAK, 1990:16) padi digolongkan menjadi : 
a. Menurut keadaan berasnya, dibedakan menjadi beras ketan dan biasa . 
b. Menurut cara dan tempat bertanam dibedakan menjadi : 
1. Padi gogo yaitu padi yang ditanam di daerah tegalan. 
2. Padi biasa yaitu padi yang ditanam disawah. 
3. Padi gogo rancah yaitu padi yang ditanam didaerah tadah hujan. 
4.   Padi lebak yaitu padi yang ditanam didaerah rawa-rawa. 
c. Menurut umur, dibedakan menjadi : 
1. Padi ganjah  
2. Padi tengahan  
3.  Padi dalam 
2.   Permasalahan dalam Usaha Tani Padi 
Masalah-masalah yang timbul dalam pertanian datang silih berganti  
mengiringi petani dalam proses produksi. Namun semua itu merupakan tantangan 
yang harus dihadapi. Secara garis besar permasalahan yang timbul dalam usaha 
tani padi  adalah sebagai berikut ( mochar daniel, 2000 ): 
a. Jarak waktu yang cukup lebar dalam proses produksi 
Jarak waktu ini disebut gestation period, dimana petani harus 
mengadakan pengeluaran setiap hari, setiap minggu, sedangkan pendapatan 
petani hanya diterima pada saat  musim panen yang memakan waktu berbulan- 
bulan 
b. Biaya  Produksi 
Dalam usaha tani biaya dibutuhkan setiap saat seperti biaya pembelian 
pupuk, obat-obatan, sewa tanah, dan lain- lain. Namun pada kenyataannya 
tidak semua petani dapat menyediakan biaya secara tepat, baik tepat waktu 
maupun tepat jumlah. Keadaan ini timbul karena pola penerimaan dan 
pengeluaran petani tidak seimbang. Penerimaan petani diperoleh setelah panen 
tiba sedangkan pengeluaran dilakukan setiap hari sesuai kebutuhan untuk 
mempertahankan hidup. Masalah ini sering menimbulkan resiko yang sangat 
besar pada petani, kalau biaya tidak dapat dipenuhi secara tepat waktu ataupun 
tepat jumlah maka akibatnya  adalah produksi atau hasil yang dicapai tidak 
sesuai dengan harapan. 
c. Tekanan jumlah penduduk 
Pertambahan jumlah penduduk  akan meningkatkan permintaan akan 
bahan pangan, sementara keadaan yang sama juga menyebabkan semakin 
sempitnya lahan pertanian  yang dapat dikerjakan dan diolah. Permasalahan 
ini membutuhkan perhatian  dan pemikiran dari semua pihak, baik pemerintah 
swasta maupun petani itu sendiri.  
d. Pertanian Subsisten 
 Pertanian subsisten diartikan suatu sistem bertani dimana tujuan utama 
dari petani adalah untuk memenuhi keperluan hidupnya beserta keluarganya. 
Mereka memandang pertanian sebagai sarana pokok untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga yaitu malalui hasil pertanian. Tanda- tanda pertanian 
subsisten adalah sangat eratnya hubungan usaha tani dan rumah tangga petani 
atau antara produksi dan konsumsi  yang keduanya tidak dapat dipisahkan. 
3.  Teknik  atau Cara Bertanam Padi di Sawah 
1. Benih, untuk mendapatkan hasil yang terbaik gunakan benih yang bersertifikat. 
2.  Persemaian , prosesnya :  
¨ Buat persemaian  ( 1/ 20 x luas pertanaman ) dengan lebar bedengan 110 
cm 
¨ Jarak antara bedengan 20- 30 cm. 
¨ Taburkan  sekitar 70 gram untuk setiap m2  persemaian. 
¨ Pupuk dengan  5 kg urea per 0,05 ha. 
¨ Bibit dicabut dan ditanam pada umur 21-25  hari. 
¨ Kebutuhan benih minimal 30 – 35 kg per ha. 
3.  Pengolahan tanah,  tidak memerlukan jenis tanah tertentu asalkan struktur    
dengan kedalaman 15 – 30 cm. Untuk mendapatkan struktur lumpur  dengan 
baik  perlu dilakukan : 
¨ Rendam yang akan dikerjakan selama 3- 4 hari. 
¨ Pembajakan pertama dilanjukan merendam 2-3 hari. 
¨ Pembajakan kedua  dilanjutkan merendam 2-3 hari. 
¨ Garu dan ratakan permukaan tanah hingga tanah siap untuk ditanami. 
4.  Penanaman  
 Dalam menanam benih padi kedalam lahan, harus dan perlu diperhatikan : 
a. Sistim larikan, agar kelihatan rapi dan mempermudah dalam hal 
pemupukan, penyiangan, penyulaman, serta penyemprotan.  
b. Jarak  tanam, petani melakukan penanaman  dengan sistem tanam pindah 
dengan jarak 20 x 20 cm pada musim kemarau dan 25 x 25 cm pada 
musim hujan. 
c. Hubungan tanaman, yang sering dipakai adalah empat persegi panjang, 
bujur sangkar, dan dua baris. 
d. Jumlah tanaman, jumlah tanaman yang ditanam adalah 2- 3 batang. 
e. Cara menanam, di awali dengan menggunakan tali pengukur untuk 
menentukan jarak tanam. Penanaman dilakukan pada kondisi lahan macak-
macak.  
5.  Pemupukan  
Dalam hal pemupukan hendaknya gunakan dosis berimbang dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
a. 1 Ha, 300 phonska dan 200 urea, cara pengaplikasiannya adalah pada 
saat pemupukan dasar 150 ponska dan 50 kg urea, pada saat 20 hari setelah 
masa tanam gunakan 150 ponska dan 50 kg urea, serta pada saat  35 hari 
setelah  masa tanam gunakan 100 kg urea . 
b. 1 Ha, jika menggunakan urea, sp- 36 dan kcl  maka dosisnya adalah 
300 urea, 125 sp- 36 dan 75 kcl, dengan aplikasi  pada saat pemupukan 
dasar sebanyak 100 kg urea + 125 sp- 36 + 75 kcl, pada saat 20 hari 
setelah masa tanam sebanyak 100 kg urea, serta pada saat  35 setalah masa 
tanam sebanyak 100 kg urea. Cara pemberian pupuk dilakukan dengan 
cara menghambur diantara barisan tanaman. 
6.  Penyiangan 
 Penyiangan adalah mencabut rumput yang tumbuh disekitar tanaman 
padi, karena rumput merupakan pesaing padi dalam memperoleh makanan. 
Setelah penyiangan selesai diteruskan dengan kegiatan penyulaman, yaitu 
mengganti tanaman yang mati ataupun  yang kerdil dengan tanaman yang 
sehat. 
7.  Pengendalian hama dan penyakit 
 Lakukan Pengendalian hama dan penyakit sesuai dengan serangan 
hama dan penyakit yang menyerang pada saat itu, misalkan saja yang 
menyerang  hama wereng coklat maka lakukanlah pengendalian dengan 
pestisida emcindo, aplaud dan lain- lain. Selain dengan menggunakan 
pestisida, pengendalian hama dan penyakit  dapat dilakukan dengan cara : 
a. Tekhnik budi daya yaitu mengatur masa tanam, rotasi tanaman, pergiliran  
tanaman. Terlalu cepat menanam  ataupun telalu lambat berpengaruh 
terhadap banyak sedikitnya hama yang menyerang padi. 
b. Penggunaan varietas yang tahan terhadap serangan hama dan penyakit 
seperti : IR 64, Cahirang, Cigeulis. 
8.  Pengairan  
 Pemberian air disesuaikan kebutuhan dan tingkat umur tanaman. Pada 
saat padi berumur 8 hari pengairan setinggi 5 cm, Kemudian setelah  lebih dari 
8 – 45 hari pengairan diperbanyak setinggi 10 – 20 cm, padi mulai bergulir 
pengairan diperbanyak lagi setinggi 20 – 25 cm, dan pada saat padi mulai 
menguning pengairan dikurangi sedikit demi sedikit. Kegiatan ini dilakukan 
untuk mencegah padi roboh dan untuk menjaga kualitas padi. 
9.  Panen dan pasca panen 
 Dalam memanen padi perlu diperhatikan hal – hal sebagai berikut : 
a. Ketepatan waktu memotong padi sangat menentukan kualitas butir padi 
dan kualitas beras. 
b. Panen terlalu cepat dapat menimbulkan persentase butir hijau tinggi yang 
berakibat sebagian butir padi tak berisi atau rusak saat digiling. 
c. Panen terlambat menyebabkan hasil berkurang karena butir padi mudah 
lepas dari malai dan tercecer di sawah atau beras pecah saat digiling. 
d. Perhatikan umur tanaman, antara varietas yang satu dengan varietas yang 
lainnya kemungkinan berbeda. 
e. Panen dapat dilakukan pada tingkat pemasakan 90 %, dengan ciri- ciri padi 
sudah menguning demikian dengan daun benderanya, tangkai kelihatan 
merunduk dan gabah sedah berisi dan keras. 
f. Hasil produksi yang berupa padi dapat dijual dalam bentuk padi masih 
berada disawah yang dikenal dengan sistim tebas. 
Panen dan perontokan, prosesnya adalah : 
a. Gunakan sabit bergerigi atau mesin pemanen. 
b. Panen sebaiknya dilakukan secara beregu ( regu permanen 15- 20 ) orang 
yang dilengkapi dengan alat perontok. 
c. Potong bagian tengah bila  dirontokkan dengan power thresher 
d. Potong  bagian bawah rumpun bila dirontokkan dengan pedal thresher 
e. Gunakan alas dan tirai penutup agar gabah tidak berserakan. 
Pengeringan, prosesnya adalah : 
a. Gabah dijemur dengan  panas matahari diatas lantai jemur dengan 
ketebalan 5-7 cm dan lakukan pembalikan setiap dua jam sekali. 
b. Pada musim hujan gunakan alat pengering buatan, pertahankan suhu 42 
derajat celcius untuk benih dan 50 derajat celcius  gabah konsumsi. 
Penggilingan dan penyimpanan, prosesnya adalah : 
a. Untuk memperoleh gabah dengan kualitas tinggi, perhatikan waktu panen, 
kebersihan, dan kadar air ( 12 – 14% ). 
b. Simpan gabah dalam tempat yang bersih dalam gudang atau lumbung 
bebas hama dan memiliki sirkulasi udara yang baik. 
c. Jika gabah akan digiling, dikeringkan terlebih dahulu sampai kadar air 
mencapai 12 – 14%. 
d. Sebelum digiling, gabah yang baru dikeringkan dan diangin- anginkan 
terlebih dahulu untuk menghindari butir pecah. 
 
B. Teori  Produksi 
1. Definisi Produksi 
Produksi adalah suatu proses dimana barang dan jasa yang disebut input 
diubah menjadi barang dan jasa-jasa lain yang disebut output. Banyak jenis 
aktifitas yang terjadi didalam proses produksi, yang meliputi perubahan-
perubahan bentuk, tempat, dan waktu penggunaan hasil-hasil produksi. Masing-
masing perubahan ini menyangkut penggunaan input untuk menghasikan output 
yang diinginkan. Jadi produksi meliputi semua aktifitas menciptakan barang dan 
jasa (Ari Sudarman, 1999: 85 ). 
Berdasarkan pengertian produksi di atas, maka produksi pertanian dapat 
diartikan usaha untuk memelihara dan mengembangkan suatu komoditi untuk 
kebutuhan manusia. Pada proses produksi untuk menambah guna atau manfaat 
maka dilakukan proses mulai dari penanaman bibit dan dipelihara untuk 
memperoleh manfaat atau hasil dari suatu komoditi pertanian. 
Proses produksi pertanian menumbuhkan macam-macam faktor produksi 
seperti modal, tenaga kerja, tanah, dan manajemen pertanian yang berfungsi 
mengkoordinasikan ketiga faktor produksi yang lain sehingga benar-benar 
mengeluarkan hasil produksi (output). Sumbangan tanah adalah berupa unsur-
unsur tanah yang asli dan sifatnya tanah yang tidak dapat dirasakan dengan hasil 
pertanian dapat diperoleh. Tetapi untuk memungkinkan diperolehnya produksi 
diperlukan tangan manusia yaitu tenaga kerja petani (labor). Faktor produksi 
modal merupakan sumber-sumber ekonomi diluar tenaga kerja yang dibuat oleh 
manusia. Modal dilihat dalam arti uang atau dalam arti keseluruhan nilai sumber-
sumber ekonomi non manusiawi.  
Teori produksi mengandung pengertian mengenai bagaimana seharusnya 
seorang petani dengan tingkat teknologi tertentu mampu mengkombinasikan 
berbagai macam faktor produksi untuk menghasilkan sejumlah produksi tertentu.  
2. Fungsi Produksi 
Fungsi produksi menunjukkan hubungan teknis antara faktor-faktor 
produksi (input) dan hasil produksinya (output) (Sudarsono, 1998:89). Fungsi 
produksi menggambarkan tingkat teknologi yang dipakai oleh suatu perusahaan, 
suatu industri atau suatu perekonomian secara keseluruhan.  
Apabila teknologi berubah, berubah pula fungsi produksinya. Secara 
singkat fungsi produksi sering didefinisikan sebagai suatu skedul atau persamaan 
matematika yang menggunakan jumlah output maksimum yang dapat dihasilkan 
dari suatu sektor produksi tertentu dan pada tingkat teknologi tertentu pula (Ari 
Sudarman, 1999:89).  
Penyajian fungsi produksi dapat dilakukan melalui berbagai cara antara 
lain dalam bentuk tabel, grafik atau dalam persamaan matematis. Secara 
matematis hubungan antara hasil produksi (output) dengan faktor-faktor produksi 
yang digunakan (input) ditunjukkan sebagai berikut:  
Q = F (Xı, X2, X3, ….. Xn) 
Keterangan: 
Q = output  
Xı, X2, X3, …… Xn = Input 
Fungsi produksi menunjukkan sifat perkaitan diantara faktor-faktor 
produksi dan tingkat produksi yang dapat diciptakan faktor-faktor produksi 
dikenal pula dengan istilah input dan jumlah produk selalu juga disebut output. 
Fungsi produksi selalu dinyatakan dalam bentuk rumus yaitu seperti di bawah ini 
(Sadono Sukirno, 1994:94):  
Q = F (K, L) 
Keterangan: 
Q = output 
K = input kapital 
L = input tenaga kerja 
Fungsi produksi menunjukan bahwa jumlah hasil produksi sangat 
tergantung pada faktor - faktor produksi. Dalam melakukan produksi, seorang 
petani akan selalu berusaha untuk mengalokasikan input yang dimilikinya 
seefisien mungkin untuk dapat menghasilkan output yang maksimal ( profit 
maximization ). Tetapi jika petani dihadapkan pada keterbatasan biaya dalam 
melakukan usahanya, maka petani akan mencoba untuk memperoleh keuntungan 
dengan kendala biaya yang dihadapinya. Tindakan yang dilakukan petani adalah 
mengusahakan untuk memperoleh keuntungan yang besar dengan penekanan 
biaya yang sekecil-kecilnya (cost minimization). Kedua pendekatan ini 
mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk memperoleh keuntungan yang 
maksimal dengan pengalokasian input seefisien mungkin (Soekartawi, 2003: 31). 
Berdasarkan faktor produksi yang digunakan, fungsi produksi dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu fungsi produksi jangka pendek dan jangka panjang. 
Dalam jangka pendek faktor tenaga kerja dianggap sebagai faktor produksi tetap 
dan berlaku hukum tambah hasil yang semakin berkurang (law diminishing 
return), bila faktor produksi variabel ditambah secara terus menerus, sedang 
jumlah faktor tetap tertentu jumlahnya maka titik tertentu marginal produk (MP) 
dari faktor produksi variabel tersebut akan semakin kecil.  
Dalam produksi jangka panjang seluruh faktor produksi bersifat variabel. 
Output dapat dinaikkan dengan mengubah faktor produksi atau input dalam 
tingkat kombinasi seoptimal mungkin. Perubahan input ini dapat memiliki 
proporsi yang sama atau berbeda. Teori ekonomi tradisional menekankan pada 
perubahan proporsi yang sama, sehingga dalam jangka panjang berlaku hukum 
law   of return to scale. 
Berbagai kombinasi input yang menghasilkan tingkat output yang sama 
digambarkan dalam kurva Isoquant. Isoquant merupakan suatu garis yang 
menghubungkan titik-titik kombinasi optimum dari sejumlah input (X1) dan input 
lainnya (X2) sehingga mampu menghasilkan tingkat output tertentu. Dalam fungsi 
produksi jangka panjang semua faktor produksi dianggap variabel, dalam hal ini 
menggunakan dua macam input, yaitu tenaga kerja (L) dan modal (K). Maksud 
perhitungan isoquant adalah untuk mencari berapa besarnya kombinasi L dan K 
yang optimum untuk menghasilkan sejumlah produksi tertentu. Karena itu dikenal 
istilah MRTS LK (Marginal Rate of Technical Substitution), yang merupakan 
jumlah kapital (K) yang  dikorbankan untuk mendapatkan tambahan tenaga kerja 
(L) agar tetap berada pada isoquant yang sama. MRTS LK  merupakan slope dari 
isoquant, dimana semkain ke bawah nilainya semakin kecil. Ciri-ciri umum kurva 
isoquant antara lain tidak saling berpotongan, turun miring ke kanan dan cembung 
terhadap titik asal (pusat). Isoquant adalah kurva yang menunjukkan berbagai 
kombinasi antara L dan K, yang dapat dibeli oleh perusahaan pada tingkat harga 
tertentu. Lereng isocost merupakan perbandingan antara harga L dan harga K. 
Titik dimana slope isoquant sama dengan slope isocost merupakan 



























Kombinasi dari L dan K dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
  
Sumbu tegak dan sumbu datar pada gambar di atas menunjukan kombinasi 
input yang digunakan dalam proses produksi. Isoquant menunjukan kombinasi 
alternatif dari input-input yang dapat digunakan untuk memproduksi tingkat 
output tertentu. Kemiringan sebuah isoquant menunjukan bagaimana input yang 
satu dapat ditukarkan dengan input yang lain sementara output tetap. 
3. Fungsi Produksi Cobb-Douglas 
Fungsi produksi Cobb-Douglas menjadi terkenal setelah diperkenalkan 
oleh Cobb, C. W. dan Douglas, P. H. Pada tahun 1928 melalui artikelnya yang 
berjudul “ A Theory of production “. Artikel ini dibuat pertama kali di majalah 
ilmiah “American Economic review” 18 ( Suplement ) halaman 139- 169  
(Soekartawi, 1994 :159 ). 
Fungsi produksi Cobb Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang 
melibatkan dua atau lebih variabel dimana variabel yang satu disebut variabel 
dependen, yang dijelaskan (Y) dan yang lain disebut variabel independen, yang 
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Gambar 2.1. Kurva Isoquant 
menjelaskan (X). Penyelesaian hubungan antara Y dan X biasanya dengan cara 
regresi, yaitu variasi dari Y akan dipengaruhi oleh variasi dari X. Dengan 
demikian kaidah-kaidah pada garis regresi juga berlaku dalam menyelesaikan 
fungsi Cobb- Douglas. Secara matematik, fungsi produksi Cobb-Douglas dapat 
dituliskan sebagai berikut (Soekartawi, 2003:153-154):  
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Bila fungsi Cobb-Douglas dinyatakan oleh hubungan Y dan X maka : 
Y = f (X1, X2 ….., Xi, ….., Xn) 
Keterangan: 
  Y  = variabel yang dijelaskan 
  X  = variabel yang menjelaskan 
a,b  = besaran yang akan diduga 
u  = kesalahan (disturbance term) 
e  = logaritma natural, e = 2,718 
Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan tersebut maka 
persamaan terlebih dulu diubah menjadi bentuk linier berganda dengan cara 
melogaritmakan persamaan tersebut.  
Y  = f (X1, X2) dan 
Y  = aX1
b1 X2
b2 eu 
Logaritma dari persamaan di atas, adalah:  
Log Y = log a + b1 log X1 + b2 log X2 + V 
Y = a* + b1 X1
* + b2 X2 + V
* 
Keterangan: 
Y* = log Y 
X* = log X 
V* = log V 
a* = log a 
Pada persamaan tersebut terlihat bahwa nilai b1 dan b2 adalah tetap walaupun 
variabel yang terlibat telah dilogaritmakan. Hal ini dapat dimengerti karena b1 dan 
b2 pada fungsi Cobb-Douglas selalu dilogaritmakan dan diubah bentuk fungsinya 
menjadi fungsi linier, maka ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi 
sebelum seseorang menggunakan fungsi Cobb-Douglas. Persyaratan tersebut 
antara lain sebagai berikut (Soekartawi, 2003:155) : 
a. Tidak ada nilai pengamatan yang bernilai nol. Sebab logaritma dari nol adalah 
suatu bilangan yang besarnya tidak diketahui (infinite). 
b. Dalam fungsi produksi, perlu asumsi bahwa tidak ada perbedaan teknologi 
pada setiap pengamatan (non-neutral difference intherespectif technologies). 
Ini artinya, kalau fungsi Cobb-Douglas yang dipakai sebagai model dalam 
suatu pengamatan, dan bila diperlukan analisis yang memerlukan lebih dari 
satu model katakanlah dua model, maka perbedaan model tersebut terletak 
pada intercept dan bukan pada kemiringan garis (slope) model tersebut.  
c. Tiap variabel X adalah perfect competition. 
d. Perbedaan lokasi (pada fungsi produksi) seperti iklim adalah sudah tercakup 
pada faktor kesalahan.  
Fungsi produksi Cobb-Douglas sering digunakan dalam penelitian 
ekonomi praktis, dengan model fungsi produksi Cobb-Douglas dapat diketahui 
beberapa aspek produksi, seperti produksi marginal (marginal product), produksi 
rata-rata (average product), tingkat kemampuan batas untuk mensubstitusi 
(marginal rate of substitution), intensitas penggunaan faktor produksi (factor 
intensity), efisiensi produksi (efisiensi of production) secara mudah dengan jalan 
manipulasi secara matematis (Ari Sudarman, 1997:141).  
Ada tiga alasan pokok mengapa fungsi Cobb-Douglas lebih banyak 
dipakai oleh para peneliti, yaitu (Soekartawi, 2003:165-166): 
a. Penyelesaian fungsi Cobb-Douglas relative lebih mudah dibandingkan dengan 
fungsi yang lain. 
b. Hasil pendugaan garis melalui fungsi Cobb-Douglas akan menghasilkan 
koefisien regresi yang sekaligus juga menunjukkan besaran elastisitas. 
c. Besaran elastisitas tersebut sekaligus menunjukkan tingkat besaran return to 
scale 
4. Skala  Produksi Terhadap Hasil (Return To Scale). 
 Suatu skala yang menunjukan tanggapan output terhadap perubahan semua 
input dalam proporsi yang sama. Sehingga dapat dikatakan pula bahwa perubahan 
penggunaan input dalam jumlah yang sama akan menyebabkan perubahan hasil 
produksi dan berada pada salah satu dari tiga skala produksinya. Skala produksi 
dapat diketahui dengan cara menjumlahkan koefisien elastisitas masing-masing 
faktor produksi. Sehingga terdapat tiga kemungkinan yaitu : 
1. Jika βı + β2 + β3 + b4 + b5 < 1 maka terjadi decreasing return to scale, hal ini 
berarti penambahan faktor produksi dalam proses produksi akan menyebabkan 
penurunan tambahan hasil. 
2. Jika βı + β2 + β3 + b4 + b5 > 1 maka terjadi increasing return to scale, hal ini 
berarti penambahan faktor produksi  akan meningkatkan  tambahan hasil 
produksi. 
3. Jika βı + β2 + β3 + b4 + b5  = 1 maka terjadi constant return to scale, hal ini 
berarti penambahan faktor produksi proporsional dengan penambahan hasil 
produksi. (Soekartawi, 2003:163). 
Meningkatnya input dengan kelipatan yang sama tidak berarti bahwa 
output pasti mengalami kenaikan dengan jumlah yang sama, bertambahnya 
output tidak selalu diikuti dengan efisiensi. 
Pada increasing return to scale, meningkatnya input diikuti oleh 
peningkatan efisiensi. Hal ini karena kemungkinan adanya peningkatan output 
menyebabkan timbulnya economic of scale, misalnya pembagian kerja. 
Economic of scale  adalah kekuatan yang menyebabkan penurunan biaya rata-
rata perusahaan bersamaan dengan meningkatnya skala oprasi dalam jangka 
panjang. Pada saat increasing return to scale akan diperoleh economic of scale 
yang positif. 
Pada saat constant return to scale, akan diperoleh economic of scale sama 
dengan nol. Pada saat decreasing return to scale peningkatan output diikuti oleh 
berkurangnya efisiensi. Hal ini terjadi karena dengan bertambahnya input justru 
akan menyebabkan ketidakefisienan masalah manajerial dan kontrol atau yang 
disebut dengan istilah diseconomic of scale. Diseconomoc of scale adalah 
kekuatan yang menyebabkan biaya rata- rata meningkat bersamaan dengan 
meningkatnya skala oprasi dalam jangka panjang (  McEachern, 2001: 79 ). 
5. Hubungan Elastisitas Produksi, Produksi Marginal, Produksi Rata-Rata 
Pada fungsi  produksi Cobb-Douglas terdapat hubungan langsung antara 
elastisitas produksi, produksi marginal, dan produksi rata- rata sehingga dengan 
mengetahui elastisitas produksi suatu input pada fungsi Cobb-Douglas maka 
sekaligus dapat diketahui  produksi marginal, dan produksi rata-rata. Elastisitas 
produksi menunjukan perbandingan presentase perubahan output dengan perubahan 
input yang digunakan.  
Rumus yang digunakan  adalah : 
EP = ΔΥ/ΔX. X/Υ 
ΔΥ = perubahan output 
ΔX =  perubahan input 
Υ = output 
X = input 
Karena ΔΥ/ΔX adalah produksi marginal, maka besarnya elastisitas  
tergantung pada besar kecilnya marginal produk dari suatu input ( Soekartawi, 
2003: 40). Jika elastisitas produksi suatu input dan produksi rata- rata diketahui, 
maka dapat diturunkan produk marginal dari input tersebut sebagai berikut : 
  MPXi = EPXi. APXi 
  MPXi = marginal produk input Xi 
  EPXi = elastisitas produksi  input Xi 
 AP Xi = produksi rata-rata Xi 
Pada fungsi Cobb- Douglass, besarnya elastisitas produksi dapat diketahui dari 
koefisien  regresi masing- masing. 
Elastisitas produksi dapat dibedakan menjadi : 
1. Inelastis yaitu elastisitasnya lebih kecil dari satu, pada kondisi ini proporsi 
perubahan input akan mengakibatkan perubahan output dengan tingkat 
perubahan  yang lebih kecil dari perubahan output. 
2. Unitary elastis yaitu elastisitasnya sama dengan nol, pada kondisi ini proporsi 
perubahan input tertentu akan mengakibatkanproporsi input dengan tingkat 
yang sama dari perubahan input. 
3. Elastisitas yaitu elastisitas lebih besar dari satu, pada kondisi ini perubahan 
input tersebut akan mengakibatkan  perubahan output dengan tingkat perubahan  
yang lebih besar dari perubahan input tersebut. 
6. Hubungan TPP ( total physical produk ), APP ( average physical produk)  
dan MPP ( marginal  physical produk ) 
Produksi marginal adalah tambahan produksi yang diakibatkan oleh 
tambahan satu unit faktor produksi atau satu unit input variabel, sedangkan 
variabel lainnya tetap. Jika ΔTPP adalah pertambahan produksi total, dan ΔL 
adalah pertambahan tenaga kerja , maka produksi marginal (MPP) dapat dihitung 
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : 
MPPL = Δ TPP/ ΔL 
Besarnya produksi  rata – rata  yaitu produksi yang secara  rata – rata dihasilkan 
oleh setiap unit faktor produksi , sehingga produksi rata-rata adalah perbandingan 
hasil produksi dengan faktor produksi untuk setiap output dan faktor produksi 
yang bersangkutan. Jadi kurva rata-rata adalah kurva yang menunjukan output 
rata-rata perunit input pada berbagai tingkatan penggunanan input tersebut. Jika 
produksi total adalah TPP, jumlah tenaga kerja adalah L, maka produksi rata-rata 
(APP ) dapat dihitung dengan persamaan : 
ΔPL = TP/ L ( Sadono Sikirno, 2000 : 197 ). 
 
C.  Faktor-Faktor  Produksi  Usaha Tani Padi 
1. Luas Lahan 
 Luas lahan yang ditanami padi berpengaruh terhadap keuntungan usaha 
tani. Semakin luas lahan garapan semakin tinggi keuntungan yang diperoleh. Tetapi 
pada kenyataannya luas lahan akan mempengaruhi  skala usaha  dan pada akhirnya 
akan mempengaruhi  efisien atau tidaknya suatu usaha pertanian padi. Karena 
semakin luas, lahan yang dimiliki petani semakin tinggi tingkat resiko yang harus 
ditanggung oleh petani. Karena disini bertemunya input untuk diproses menjadi 




Bibit adalah gabah yang dihasilkan dengan cara dan tujuan khusus untuk 
disemaikan menjadi persemaian. Kualitas benih itu sendiri akan ditentukan dalam 
proses perkembangan dan kemasakan benih. Syarat  pembibitan yang baik adalah 
sebagai berikut : 
1) Tidak mengandung gabah gabuk, potongan jerami, kerikil, tanah, dan hama. 
2) Warna gabah cerah kekuningan dan tidak kusam. 
3) Bentuk gabah tidak berubah sesuai dengan aslinya. 
4) Daya perkecambahan 80%. 
5) Direndam kedalam air selama dua hari dua malam kemudian setelah itu dieram 
atau ditiriskan. 
6) Pada waktu bibit berumur 1 minggu diberi pupuk  berupa urea atau furadan atau 
phonska. 
7) Pengairan secukupnya dalam arti tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit 
Berdasarkan  mutu benih padi (AAK, 1990:35), benih dibedakan menjadi : 
a. Bibit bersertifikasi 
Yaitu sistem pembenihan yang mendapatkan pemeriksaan lapangan dan 
pengujian laboratorium dari instansi yang berwenang, memenuhi standar yang 
ditentukan. Bibit bersertifikasi dibedakan menjadi empat kelas (AAK, 1990:40) 
yaitu: 
1. Bibit Penjenis, merupakan bibit yang dihasilkan oleh instansi yang telah 
ditentukan/ditunjuk/dibawah pengawasan pemulia tanaman. Perbanyakan 
bibit penjenis dapat dilakukan dengan cara : 
a) Diisloasi agar tidak tercemar dari serbuk tanaman yang sama. 
b) Ditanam pada lahan yang subur dan tekhnik  budi daya yang baik dan 
terencana. 
c) Benih yang digunakan harus bebas dari hama atau penyakit tanaman, dan 
lahan yang digunakan diolah sebaik mungkin serta bebas gulma. 
d) Harus dijaga agar daya perkecambahannya tetap besar. 
2. Bibit dasar, merupakan perbanyakan dari benih penjenis dengan tingkat 
kemurnian yang tinggi, terpelihara identitasnya dibawah bimbingan dan 
pengawasan yang ketat. 
3. Bibit pokok, merupakan bibit yang diperbanyak dari bibit dasar, memenuhi 
standar mutu yang ditetapkan dan disertifikasi oleh instansi yang berwenang. 
4. Bibit sebar, merupakan hasil perbanyakan dari benih sejenis yang memenuhi 
standar mutu benih yang telah ditetapakan dan telah disertifikasi sebagai 
benih sebar. 
b. Bibit tidak bersertifikasi yaitu bibit yang dikelola petani yang biasanya petani 
menyisakan hasil panen yang lalu untuk tanam bibit berikutnya. Bibit yang 
dibuat petani biasanya kurang kualitasnya dan kadang hasil produksinya kurang 
standar jika dilihat dari luas lahan. 
 
3. Pupuk  
Merupakan unsur hara yang terkandung pada setiap lahan untuk melengkapi  
unsur hara yang ada pada tanamam. Tujuan penggunaan pupuk adalah untuk 
mencukupi kebutuhan makanan (hara). Pupuk  yang biasanya digunakan  oleh 
petani berupa (AAK, 1990: 72) : 
a. Pupuk alam ( pupuk organik ). 
Merupakan pupuk alam yang berasal dari kotoran hewan dan sisa-sisa tanaman, 
baik yang berasal dari sisa tanaman padi seperti jerami maupun sisa tanaman 
lain misalnya, pupuk hijau dan yang sekarang lagi di galakkan yaitu bokashi. 
b. Pupuk buatan ( anorganik ). 
Pupuk ini memang sengaja dibuat dari bahan-bahan kimia guna menambah dan 
menggantikan unsur hara yang hilang terserap oleh tanaman sebelumnya, pupuk 
buatan juga berfungsi menambah hara pada lahan miskin hara pokok yang 
biasanya diserap oleh tanaman dalam jumlah yang besar, pupuk yang biasa 
dipakai petani adalah urea, kcl, tsp, dan phonska.. 
4.  Tenaga kerja  
Merupakan faktor produksi kedua setelah tanah. Tenaga kerja yang 
digunakan didaerah menggunakan tenaga mekanik dan manusia. Dimana tenaga 
kerja manusia dapat diperoleh dari dalam keluarga dan dari luar keluarga. Tenaga 
kerja dalam keluarga adalah jumlah tenaga potensial yang tersedia dalam keluarga, 
sedangkan tenaga kerja dari luar diperoleh dengan cara sistim upah yaitu   
tergantung harga dari masing - masing daerah. 
5. Pestisida  
Adalah semua zat kimia dan bahan lain serta jasad renik dan virus yang 
dipergunakan untuk memberantas atau mencegah penyakit pada tanaman dan hasil 
pertanian misalnya, score, alika, matador, emcindo, baycarb, klenske, bistox. 
Tetapi perlu diingat bahwa penggunaan pestisida yang berlebihan dapat 
membahayakan unsur-unsur hara yang terdapat dalam tanah sehingga 
penggunaannya perlu disesuaikan dengan banyak sedikitntya  hama atau penyakit 
yang menyerang tanaman padi.  
 
D.  Efisiensi 
  Efisiensi adalah suatu konsep yang menjelaskan tentang sejauh mana faktor – 
faktor produksi  yang digunakan  dalam suatu proses produksi  telah dapat 
memberikan  hasil ( produk fisik atau keuntungan ) yang maksimum. Dalam bidang 
pertanian efisiensi adalah  suatu konsep yang menunjukan  tingkat keefektifan  dari 
faktor – faktor produksi  tanah, tenaga kerja ,  dan faktor – faktor produksi lainnya  
yang digunakan  dalam suatu  usaha tani 
1. Efisiensi Ekonomi 
Suatu proses produksi akan mencapai efisiensi  tertinggi apabila faktor-
faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi  itu telah dikombinasikan 
sedemikian rupa sehingga diperoleh suatu keuntungan yang maksimum. 
Kombinasi faktor-faktor produksi yang dapat memberikan keuntungan maksimum 
akan tercapai apabila ratio antara nilai produk marginal (NPM ) dan harga untuk 
tiap faktor produksi (Pxi ) yang digunakan dalam proses produksi  telah sama 
dengan satu. 
Secara matematis penjelasannya sebagai berikut ( Ayub, 1987 ).               
Misalkan suatu fungsi  produksi : 
( 1 )  Y  = f ( X1 X2 / Zi ) dimana :  
Y adalah hasil produksi yang diperoleh 
X1 adalah faktor-faktor produksi variabel yang digunakan 
Zi adalah faktor produksi tetap yang digunakan 
Dari persamaan ( 1 ) tersebut, dapat diturunkan suatu persamaan keuntungan  
sebagai berikut : 
( 2 )  Π = YPy – X1Px1 – X2 Px2 – Σ Zi Pzi Keuntungan akan maksimum apabila   
d Π/ dx1 = 0, dan dΠ/ dx2 = 0. Jadi Py dy/dx1-Px1 = 0 atau 
( 3 )  Py dy/dx1 = Px1. Oleh karena itu Py  dy/dx1 merupakan nilai produk marginal  
faktor produksi X1 ( NPMx1) maka persamaan  (3 ) dapat ditulis : 
( 4 )  NPMx1/ Px1 = 1. Py. dy/dx2 – Px2 = 0 atau  ( 5 ) Py   dy/dx2 = Px2 oleh karena  
py dy/dx2 merupakan  nilai produk marginal faktor produksi X2 ( NPM x2 ) 
maka persamaan ( 5 ) dapat dituliskan : ( 6 ) NPMx2 / Px2 = 1 Karena 
persamaan ( 4 ) dan ( 6 ) diatas masing- masing  mempunyai nilai yang sama  
dengan satu  maka  kedua persamaan tersebut dapat dituliskan sebagai 
berikut : ( 7 ) NPMx1 / Px 1=  NPMx2 / Px2 = 1. 
Untuk proses produksi yang menggunakan banyak faktor produksi, maka 
persamaan ( 7 )  diatas langsung digeneralisasikan sebagai berikut : 
( 8 ) NPMx1/Px1 = NPMx2/ Px2 = NPMx3/Px3  = …= NPMxi/Pxi = 1 
Dalam banyak kenyataan NPMx1 tidak selalu sama dengan Px, yang sering 
terjadi adalah sebagai berikut : 
a. ( NPMx/ Px ) > 1, artinya penggunaan input x belum efisien, untuk 
mencapainya, input x perlu ditambah. 
b. ( NPMx/ Px ) <1, artinya penggunaan input x tidak efisien, untuk 
menjadi efisien penggunaan input  x perlu di kurangi. 
2.  Hukum Penambahan Hasil yang Semakin Berkurang 
Hukum ini menyatakan bahwa jika faktor – faktor produksi yang dapat 
diubah jumlahnya terus menerus ditambah sebanyak satu unit, pada mulanya 
produksi total akan semakin banyak pertambahannya. Tetapi sesudah mencapai 
suatu titik tertentu produksi tambahan akan semakin berkurang dan akhirnya  akan 
mencapai nilai negatif. Dan hal ini akan menyebabkan pertambahan total semakin 
lambat dan akihirnya akan mencapai titik maksimal dan kemudian menurun ( 
Nevi Rahayu, 2004 : 20 ). 
 
E.  Penelitian Terdahulu 
Faktor-faktor yang mempunyai kaitan dengan kegiatan usaha tani menarik 
untuk dipelajari. Penelitian- penelitian tentang usaha tani telah banyak dilakukan 
meskipun orientasinya masing-masing berbeda. Secara singkat dikemukakan beberapa 
penelitian seperti diuraikan dibawah ini : 
 Nevi Rahayu (2004) yang berjudul “ Analisis Efisiensi tekhnis Dan Ekonomis 
Usaha Tani Padi ( Studi kasus di Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali)”. Penelitian 
ini menggunakan variabel luas lahan, pestisida, pupuk, bibit, dan tenaga kerja. 
Variabel luas lahan dan pestisida tidak signifikan terhadap hasil produksi padi, 
sedangkan variabel bibit, pupuk, dan tenaga kerja mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil produksi padi. Kesimpulan terhadap skala hasil usaha padi di 
Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali termasuk dalam increasing return to scale. 
 Arif Gunawan (2006) yang berjudul  “Analisis Produksi Usaha Tani Jamur 
Edibel di Kabupaten Karanganyar. Variabel – variabel yang digunakan  adalah biaya 
bibit dan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap produksi jamur, sedangkan 
variabel biaya modal berpengaruh negatif terhadap produksi jamur. Hal ini berarti jika 
faktor biaya tenaga kerja dan bibit ditambah unit penggunaanya (dengan asumsi 
cateris parebus ) maka tingkat keuntungan petani akan bertambah besar sebesar 
koefisien regresinya. Sedangkan dalam uji serentak terhadap koefisien regresinya 
maka sumbangan ketiga faktor produksi terhadap naik turunnya keuntungan 
keuntungan adalah nyata. Kesimpulannya bahwa penambahan faktor produksi 
bersama-sama meningkatkan keuntungan yang diterima petani jamur edibel, 
sedangkan skala hasil usaha jamur termasuk dalam decreasing return to scale. 
 Jarot Hermawan (2005) yang berjudul “Analisis Keuntungan Usaha Tani Padi 
di Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen”. Variabel  dependen yang digunakan 
adalah keuntungan usaha tani padi, sedangkan variabel independennya adalah luas 
lahan, pupuk, bibit, pestisida, dan tenaga kerja. Penelitian ini menggunakan metode 
survey dengan para petani padi sebagai unit analisisnya. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan random sampling, tekhnik analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menyatakan bahwa pestisida, pupuk, 
bibit, luas lahan, dan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap keuntungan usaha tani 
padi. 
 
F. Kerangka Pikiran 
Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian agar tercapai tujuan yang 
dimaksud, digunakan kerangka pemikiran sebagai berikut  : 
  
              
  






































 to scale 
Constant return 
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 Gambar. 2.1 Kerangka Pikiran 
 
 
Petani mengkombinasikan berbagai input yang tersedia guna memperoleh 
output yang optimal dan efisien. Faktor- faktor produksi yang digunakan adalah luas 
lahan, bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja. Faktor- faktor produksi tersebut 
dikombinsikan oleh petani dalam suatu produksi dan menghasilkan  hasil produksi. 
Dari kuantitas hasil produksi petani bisa mengetahui harga hasil produksinya yang 
merupakan  pendapaatn bagi petani. Dan kemudian jika di bandingkan dengan biaya 
untuk faktor produksi  yang telah dikeluarkan, maka akan dapat diketahui tingkat 
efisiensi ekonominya. Semakin tinggi selisih antara pendapatan dengan biaya faktor 
produksi maka semakin tinggi pula tingkat efisiensi ekonominya. Dengan melihat 
adanya perbandingan perubahan  semua faktor – faktor produksi  dan perubahan hasil 
produksi  yang  diakibatkannya, dapat diketahui apakah usaha tani padi tersebut 
dalam keadaan increasing, decreasing, atau constant return to scale.  
 
G.  Hipotesis Penelitian  
Hipotesis merupakan dugaan yang menjadi jawaban sementara terhadap suatu 
masalah penelitian yang masih perlu dibuktikan kebenarannya. Berkaitan dengan 
usaha tani padi dengan tingkat efisiensinya terhadap penggunaan faktor- faktor 
produksi yang digunakan petani selama satu musim tanam, maka hipotesis yang 
dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Diduga bahwa faktor- faktor produksi berpengaruh positif terhadap hasil produksi 
usaha tani padi di Kecamatan Pekalongan selatan. 
2. Diduga bahwa  proses produksi usaha tani padi di  Pekalongan Selatan berada 
dalam keadaan  skala produk yang naik ( increasing return to scale ).  






A. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data primer untuk menguji hipotesis yang  
diajukan dengan menyorot hubungan efisiensi faktor-faktor produksi seperti : luas 
lahan, bibit, pupuk, pestisida dan tenaga kerja terhadap hasil produksi padi dengan 
petani padi sebagai unit analisisnya. Daerah penelitian ini adalah Kecamatan 
Pekalongan Selatan. Penelitian ini dilakukan pada waktu  satu musim tanam yaitu 
musim tanam September  sampai Desember 2008 
B. Populasi, Sampel , dan Teknik Sampling 
Populasi adalah jumlah dari keseluruhan obyek ( satuan- satuan atau 
individu- individu ) yang  karakteristiknya akan diduga. Dalam penelitian ini yang 
disebut populasi adalah para petani padi di Kecamatan Pekalongan Selatan. 
  Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya akan diselidiki 
dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasinya ( jumlahnya lebih sedikit 
dari populasi ). Penentuan jumlah sampel yang akan diambil ditentukan dengan 
rumus slovin, yaitu ( Sri Marmi, 2008 : 22 ) :  
       n  =  N/ N. e2 + 1 
Dimana  :  n  =  Jumlah sampel. 
 N  = Jumlah populasi. 
 e   =  Tingkat kekeliruan yang bisa ditolerir ( 10% ). 
 1  =  Angka konstanta. 
Berdasarkan rumus di atas, didapat sampel sebanyak 87 dengan uraian sebagai 
berikut : n = N / N.e2 + 1 = 692 / 692 .( 10%)2 +1 =  87 
Pada penelitian ini, untuk pemilihan sampel maka dilakukan dengan teknik 
multirange dengan tahapan sebagai berikut :  
a.  Tahap pertama, sampling digunakan untuk memilih 9 dari 11 kelurahan yang 
ada di Kecamatan Pekalongan Selatan. 
b. Tahap kedua, sampling digunakan untuk memilih 9 kelurahan  dengan 
produksi padi terbesar 
c. Tahap ketiga, dipilih tiga kelurahan sebagai penghasil padi terbesar dengan 
masing – masing sampel berjumlah 29 sampel. Pemilihan 29 sampel ini 
ditentukan secara sengaja (purposive sampling) dengan pertimbangan para 
petani ini mampu memberikan data- data yang berhubungan dengan pertanian 
padi karena para petani ini memang kompeten dibidangnya. 
 
C. Jenis Dan Sumber Data 
a.  Data primer, diperoleh melalui metode :  
1. Interview, yaitu metode pengumpulan data dengan cara wawancara 
langsung dengan responden mengenai permasalahan yang diteliti. 
Wawancara langsung  
tersebut menggunakan kuesioner yang telah disipakan terlebih dahulu. 
2. Observasi, yaitu metode dengan melakukan pengamatan langsung,  
pencatatan secara sistematis di daerah penelitian. 
 
b.   Data Sekunder, diperoleh dengan mengumpulkan data- data yang telah ada  
pada instansi- instansi yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang sedang 
diteliti, melipiti : Dinas Pertanian, Badan Pusat Statistik, kantor Kecamatan, 
Kelurahan serta pustaka yang relevan dengan masalah yang  diteliti. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini terdapat variabel dependen dan independen. 
a. Variabel dependen atau variabel tidak bebas dalam penelitian ini  adalah hasil 
produksi  padi ( Y ). Hasil produksi diukur dalam satuan  kilogram    ( Kg), 
sedangkan harganya diukur dalam satuan rupiah ( RP ). 
b. Variabel independen atau variabel bebas yang mempengaruhi hasil produksi 
tanaman padi terdiri dari :  
1. Luas lahan 
Adalah luas lahan yang dikerjakan baik oleh petani pemilik, penyakap, 
maupun penggarap. Luas lahan sebagai media untuk penanaman padi 
diukur dalam satuan hektar ( Ha ).Sedangkan harga diperhitungkan sesuai 
dengan harga yang berlaku di daerah tersebut dan diukur dalam satuan 
rupiah. 
2. Bibit 
Bibit yang ditanam petani berasal dari bibit yang sudah ditanam petani 




Pupuk yang digunakan petani lebih dari satu macam pupuk, sehingga harus 
diakumulasikan sesuai dengan jenis dan harganya. Diukur dengan satuan 
kilogram ( Kg ). 
4. Pestisida  
Adalah obat-obatan yang dipergunakan petani dalam pemeliharaan tanaman 
padi selama satu masa tanam. Diukur dengan satuan liter. 
5. Tenaga kerja  
Adalah jumlah tenaga kerja dari seluruh kegiatan produksi padi yang 
diperhitungkan dalam satuan hari orang kerja. Satu hari orang kerja 
biasanya diperhitungkan tujuh jam kerja, tenaga kerja pria digunakan 
sebagai ukuran bahan baku dari tenaga kerja lainnya  yang kemudian 
disetarakan  dengan pria ( Nevi Rahayu, 2004: 29 ). 
     1 pria      = 1 hari kerja  
     1 wanita = 0, 7 hari kerja  
    1 anak      =  0, 5 hari kerja. 
 Biaya tenaga kerja diukur dengan satuan rupiah. Besarnya upah yang                      
diterima satu hari kerja pria adalah Rp.25.000, sehingga upah yang diterima 
tenaga kerja wanita adalah sebesar Rp.17.500 dan upah yang diterima satu 





E.  Metode Analisis 
a. Analisis  Regresi Linier Berganda 
Analisis ini dipergunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 
independen dalam hal ini luas lahan, bibit, pupuk, pestisida dan tanaga kerja 
mempengaruhi hasil produksi  tanaman padi  sebagai variabel dependen.  
Ditulis dengan persamaan sebagai berikut : 
  Ln Y = βο + βı Ln Xı + β2 Ln X2 +…….. + ei 
  Dimana : Y =  Hasil produksi tanaman padi ( kg) 
      βο  = Konstanta 
     βı… β5 = Koefisien regesi variabel 
    Xı = luas lahan (Ha) 
   X2 = bibit ( Kg) 
   X3 = pupuk ( Kg ) 
   X4  = pestisida ( Liter ) 
   X5  = tenaga kerja (Hok)  
Langkah selanjutnya adalah dilakukan pengujian validasi  model 
sebagai berikut: 
§ Uji Statistik 
Untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independent 
dalam mempengaruhi variabel dependen, digunakan uji t tes. Adapun langkah-
langkah pengujian dengan uji t adalah sebagai berikut: (Sulistyo; 1982, 211) 
Hipotesis penelitian yang akan dibuktikan adalah : 
H0 : ß1 = O ;  tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen secara individual. 
Ha : ß1 ≠  O  ;   ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen secara individual 
1) Uji t 
Yaitu untuk mengetahui tingkat signifikan dari pengaruh variabel 
independent terhadap variabel dependent. 







ib   : koefesien regresi independent ke-i    
iSb  : Kesalahan standar variabel independent ke-i 
Dengan menggunakan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 
01 == CHo  
01 ¹= CHa  
Kriteria Uji : 
1. Jika tabelhit
tt >
, maka oH  ditolak. Berarti signifikansi atau variabel 
independen yang diuji secara nyata berpengaruh terhadap variabel 
dependen 
2. Jika tabelhit tt < , maka oH  ditolak. Berarti signifikansi atau variabel 
independen yang diuji secara nyata tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependent. 
                              
2) Uji F 
Ho ditolak 
Ho diterima Ho diterima 
Gambar 3.1  Daerah Terima dan Daerah Tolak Uji t 
Yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara bersama-sama. 













R   : Koefesien determinan 
K  : Jumlah variabel Independent 
N  : Jumlah data/sampel 
Dengan menggunakan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 
01 == CHo  
01 ¹= CHa  
Kriteria Uji : 
1. Jika tabelhit FF > , maka oH  ditolak berarti signifikansi/variabel 
independent secara keseluruhan berpengaruh terhadap variabel 
dependent. 
2. Jika tabelhit FF < , maka oH  ditolak berarti tidak signifikansi variabel 





Gambar 3.2  Daerah Terima dan Daerah Tolak Uji F 
Ho ditolak 
3) R2 
Untuk mencari koefisien regresi persamaan di atas digunakan metode 
kuadrat terkecil yang akan menghasilkan koefisien regresi linier yang tidak 
bias. Agar diperoleh koefisien yang tidak bias harus memenuhi asumsi 
klasik. 
2R  Adalah koefisien determinan yaitu untuk mengetahui berapa 
persen (%) variasi variabel dependent dapat dijelaskan oleh variasi variabel 
independen. 
Misalnya 
2R  = 0,915 artinya 91,5 % variasi variabel Y dapat  dijelaskan 
oleh variasi variabel X, sedangkan sisanya yaitu 8,5 % tidak dapat 
dijelaskan oleh model yang dibangun dalam penelitian.  
§ Uji Asumsi Klasik 
Model klasik digunakan untuk penaksiran dari pengujian hipotesis, 
maupun masalah peramalan. Namun dalam hal ini, akan di analisis mengenai 
adanya pelanggaran atau penyimpangan terhadap asumsi klasik. 
Penyimpangan tersebut antara lain (Modul Laboratorium Ekonometrika, 2003: 
20-22)  : 
1) Multikoliniearitas 
Multikolinearitas merupakan suatu kondisi dimana terdapat korelasi linier 
antara masing-masing variabel independen. Cara yang paling mudah untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas adalah dengan metode auxillary 
regresi, yaitu dengan melihat nilai koefisien determinasi yang didapat dari 
auxillary regression lebih besar  dari nilai koefisien determinasi dari 
regresi Y terhadap variabel X, maka hal itu terlihat jelas masalah 
multikolinearitas. Jika nilai koefisien determinasi yang didapat dari 
auxillary regression lebih kecil  dari nilai koefisien determinasi dari 
regresi Y terhadap variabel X, maka hal itu terlihat jelas bahwa tidak 
terjadi  masalah multikolinearitas. ( Sri Marmi, 2008 : 29 ).  
2) Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas terjadi jika gangguan muncul dalam fungsi 
regresi yang mempunyai variabel yang tidak sama, sehingga penaksir OLS 
tidak efisien. 
Salah satu cara yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan uji Park. Metode ini 
terdiri dari dua tahap. Yang pertama dilakukan regresi tanpa 
memperhitungkan adanya masalah heteroskedastisitas. Dari hasil regresi 
tersebut maka diperoleh nilai residualnya. Kemudian nilai residual tadi 
dikuadratkan dan diregresikan dengan variabel-variabel Independen 
sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut:  
ei
2 = a0 + a1 X1+  a2 X2+ α3X3  
Dari hasil regresi tahap dua tadi kemudian dilakukan uji t. Jika nilai 
probabilitas semua variabel independen signifikan, maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
3) Autokorelasi 
Autokorelasi adalah adanya korelasi antara variabel gangguan 
sehingga penaksir tidak lagi efisien. Untuk menguji ada tidaknya 
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Gambar  3.3. Autokorelasi 
Dengan Ho : tidak ada serial autokorelasi antara dua ujungnya baik yang 
positif maupun negatif, sehingga jika : 0 < d < dL : menolak Ho,  4-dL < d 
< 4 : menolak Ho, dU < d < 4-dU : menerima Ho, dL < d <dU atau 4-dU < 
d < 4-dL : tidak meyakinkan. 
b.  Pengujian Skala hasil  
 Analisis skala hasil adaah suatu ciri produksi yang menunjukan  
hubungan antara perbandingan perubahan semua input dan perubahan output 
yang diakibatkannya, untuk mengetahui apakah kegiatan dari suatu usaha yang 
diteliti tersebut dalam keadaan incresing, decreasing, atau constant return to 
scale 
 Dengan menjumlahkan  elastisitas βı + β2 + β3 + b4 + b5  maka : 
1. Jika faktor produksi naik proporsional sebesar X% maka hasil produksi  
akan naik lebih besar dari X% ( βı + β2 + β3 + b4 + b5 > 1 ),  keadaan ini 
disebut dengan skala hasil yang naik ( increasing return to scale ). 
2. Jika faktor produksi naik proporsional sebesar X%  maka hasil produksi 
akan sama dengan X% ( βı + β2 + β3 + b4 + b5  = 1  ), keadaan ini disebut 
dengan skala hasil yang konstant ( constant return to scale ). 
3. jika faktor produksi naik proporsional sebesar X% maka hasil produksi 
akan turun sebesar X% ( βı + β2 + β3 + b4 + b5 < 1  ),  keadaan ini disebut 
dengan skala hasil yang menurun ( decreasing return to scale ). 
 Dari penjelasan diatas menunjukan bahwa bertambahnya faktor – 
faktor produksi tidak selalu diikuti dengan peningkatan efisiensi 
c.  Pengujian dengan Efisiensi  
 Efisiensi ekonomi dicari berdasarkan asumsi petani berorientasi pada 
keuntunga jangka pendek yang maksimal, sedangkan kriteria yang harus 
dipenuhi  untuk mencapai efisiensi ekonomi adalah jika petani  dapat 
membuat nilai produk marginal untuk suatu input sama dengan harga input 
tersebut ( Soekartawi, 2003) 
 Rumusnya adalah : 
 NPM = Px atau NPM/Px = 1, sedangkan rumus dari NPM adalah  
 NPM = MPX .Pq, dimana : 
 MPxi = Px/ Py dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Jika MPxi  > Px/Py, maka penggunaan faktor produksi  belum mencapi 
efisiensi. 
2. Jika MPxi < Px/Py, maka penggunaan faktor produksi tidak mencapai 
efisiensi. 










ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Kondisi Umum Kecamatan Pekalongan Selatan 
     1. Letak Geografis 
Kecamatan Pekalongan Selatan merupakan salah satu Kecamatan di Kota 
Pekalongan dengan bentuk datar berombak dengan tinggi pusat pemerintahan 
wilayah 2 m, dimana suhu maximum 32 c dan suhu minimum 24 c. 
Adapun jarak pusat pemerintah wilayah Kecamatan dengan : 
a.  Kelurahan  yang terjauh 5 km. 
b.  Ibukota Kabupataen atau Kota 7 km. 
c.  Pusat kedudukan wilayah kerja  pembantu gubernur 8 km. 
d.  Ibukota propinsi 103 km. 
Batas – batas wilayah Kecamatan Pekalongan Selatan  : 
a.  Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Pekalongan Barat. 
b.  Sebelah timur berbatasan  dengan Kecamatan Pekalongan Timur. 
c.  Sebelah utara  berbatasan dengan Kecamatan Pekalongan Utara. 
2.  Luas Wilayah 
Kecamatan  Pekalongan Selatan terdiri dari 11 Kelurahan dengan luas 




Luas Wilayah Kelurahan di Kecamatan Pekalongan Selatan 
Tahun 2007. 
























    Sumber : Monografi Kecamatan dalam Angka, 2007 
Kelurahan Duwet merupakan wilayah yang paling luas yaitu 183 Ha. 
Sedangkan wilayah yang paling sempit  adalah Kelurahan Kertoharjo dengan 
luas 59, 2030 Ha. 
b.  Penggunaan Tanah 
Di Pekalongan Selatan terdapat  tanah sawah sebesar  725, 5931, tanah 
kering sebesar 311, 869 Ha dan tanah umum sebsesar 43, 92 Ha 
Tabel 4.2. 
Luas  Tanah Sawah Menurut Penggunaannya 
Tahun 2007. 
Penggunaan Luas  ( Ha ) 
Irigasi Tekhnis 
Irigasi Setengah  tekhnis 
Irigasi Sederhana 
Tadah Hujan 







    Sumber : Monografi Kecamatan dalam Angka, 2007 
Tanah sawah  ynag di kelola petani ada yang berupa sawah dengan 
irigasi tekhnis sebesar 337, 170, dengan setengah teknis sebesar 12, 031, 
dengan irigasi sederhana  3, 720, dengan mengandalkan hujan sebesar 6, 879  
serta sawah pasang  surut sebesar 365, 7931. 
Tabel 4.3 
Luas  Tanah Kering Menurut Penggunaannya 
Tahun 2007 
Penggunaan Luas  ( Ha ) 
1. Bangunan  
2. Kebun 




Jumlah 311, 869 
              Sumber : Monografi Kecamatan dalam Angka, 2007 
             Tanah kering digunakan untuk bangunan sebesar  249, 147 Ha, untuk 
kebun sebesar 57, 975 dan digunakan oleh orang atau petani untuk berladang 
sebesar 4, 747 Ha. 
Tabel 4.4  
Luas  Tanah Umum Menurut Penggunaannya 
Tahun 2007 
Penggunaan Luas  ( Ha ) 
1. Lapangan  





Jumlah  43, 92 
               Sumber : Monografi Kecamatan dalam Angka, 2007 
 
        Tanah umum yang ada di Kecamatan Pekalongan Selatan digunakan 
untuk lapangan olah raga sebesar 11, 460 Ha, kemudian untuk jalur hijau 
sebesar 15 Ha, serta untuk kuburn sebesar 17, 460. 
c. Keadaan Penduduk 
a.  Penduduk Menurut Umur 
Manfaat dari pengelompokan penduduk  menurut umur adalah 
untuk mengetahui jumlah tenaga kerja, jumlah angkatan kerja, dan untuk 
mengetahui besarnya beban tanggungan disuatu wilayah. Penduduk pada 
dasarnya di bedakan  menjadi dua kriteria  yaitu penduduk usia kerja dan 
bukan usia kerja. 
Tabel 4.5. 
Penduduk Menurut Umur   
Tahun 2007 
Umur Jumlah Penduduk 
1.  0 -14 
2. 15- 64 




Jumlah  53.980 
                    Sumber : Monografi Kecamatan dalam Angka, 2007 
 
Berdasarkan tabel di atas  terlihat bahwa umur produktif 
menunjukan angka 27.511 dan non produktif sebesar 15.544 dan 10. 925. 
Dari data tersebut  dapat di hitung  beban ketergantungan  sbb : 
Dr =  Penduduk ( 0 – 14 ) + 65 ke atas / Penduduk produktif =  
26.496/ 27.511 = 96. Hasil perhitungan di dapatkan 96 yang 
menggambarkan bahwa setiap 100 orang umur produktif  menanggung  96 
orang umur non produktif. 
b.  Penduduk Menurut Pendidikan  
           Untuk mengetahui jumlah penduduk menurut pendidikan maka 
digunakan ketentuan bahwa yang termasuk dalam kategori umur 
pendidikan adalah penduduk yang berusia 5 tahun ke atas  
Tabel 4.6. 
Penduduk Menurut Pendidikan 
Tahun 2007 
Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk 
1. Tidak tamat SD 
2. Tamat  SD 
3. Tamat  SMP 
4. Tamat  SMA 
5. Tamat  Akademi 








         Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan  bahwa mayoritas 
penduduk di Kecamatan Pekalongan Selatan mampu menamatkan 
pendidikan dasarnya sebesar 15. 746.  Kemudian yang tamat SMP sebesar 
11. 927, tamat SMA sebesar 7. 104, tamat D111 sebesar 892 dan  tamat 
sarjana sebesar 411. Adapun yang belum menamatkan atau tidak tamat 
sekolah dasar sebesar 8. 419. 
c.  Penduduk Menurut Mata pencaharian 
        Di Kecamatan Pekalongan Selatan terdapat beberapa jenis mata 
pencaharian  yang menopang kehidupan masyarakat.  
Tabel 4.7. 
Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Tahun 2007 
Mata Pencaharian Jumlah  Penduduk 
1. Pedagang 
2. PNS 
3. Buruh Tani 















Jumlah  7291 
                    Sumber : Monografi Kecamatan dalam Angka, 2007 
 
           Sebagian besar penduduk Kecamatan Pekalongan Selatan  memilih 
menjadi pedagang  sebesar 3341. Hal ini sangat beralasan karena sektor  
ini mampu menghasilkan pendapatan setiap hari tanpa menunggu  waktu 
yang lama. Sedangkan untuk petani berjumlah 692, kedudukannya masih 
kalah dengan PNS, buruh tani dan buruh bangunan. Masyarakat 
menganggap pertanian kurang efektif dalam memenuhi kebutuhan sehari – 
hari karena pendapatan diterima pada saat panen tiba yang memakan 
waktu berbulan- bulan. Peternak dan nelayan  menduduki peringkat 
terakhir yaitu  sebesar 62 dan 7 orang  
d.  Penduduk Menurut agama  
          Agama yamg dianut masyarakat Pekalongan Selatan adalah Islam, 
Protestan, kathloik, budha, dan hindu. Rinciannya  seperti dalam tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.8. 
Penduduk Menurut  Agama Tahun 
2007 












                     Sumber : Monografi Kecamatan Dalam angka, 2007 
 
         Penduduk yang beragama islam berjumlah 53.747, yang beragama 
protestan sebanyak 127, katholik sebesar 72 serta hindu dan budha 
sebanyak 4 dan 30 oarng.. Di Kecamatan  Pekalongan Selatan terdapat 
tempat – tempat ibadah, berikut tabelnya:  
Tabel 4.9. 
Banyaknya Sarana Peribadatan 
Tahun 2007 
Tempat Ibadah Jumlah 
1. Masjid 
2. Musholla 
3. Gereja  





Jumlah  166 
                     Sumber : Monografi Kecamatan dalam Angka, 2007 
 
Jumlah  sarana peribadatan untuk pemeluk agama islam berjumlah  166 
yang terdiri atas 17 masjid dan 149 musholla. Sebangkan untuk sarana 
peribadatan yang lain belum tersedia  
5.  Keadaan Pendidikan 
        Pendidikan  yang ada sudah menunjukan kemajuan dari pada tahun – 
tahun sebelumnya, ditandai dengan semakin banyaknya gedung sekolah yang 
ada di Kecamatan Pekalongan Selatan  
Tabel  4. 10.  





























Jumlah 61 10071 545 7 7 
Sumber : Monografi Kecamatan dalam Angka, 2007 
 
        Jumlah  sekolah yang ada di Kecamatan Pekalongan Selatan adalah untuk 
TK berjumlah 18, SD berjumlah  31, SMP berjumlah 7 serta SMU berjumlah 
5 buah. Rasio perbandingan  murid terhadap guru  pada tingkat TK adalah 
1:30 artinya setiap satu tenaga pendidik mengajar 30 orang. Sedangkan rasio 
murid terhadap guru pada tingkat SD adalah 1 : 21, pada tingkat SMP sebesar 
1 : 16 serta pada tingkat SMU sebesar 1 : 16. 
        Selain pendidikan formal terdapat juga pendidikan non formal berupa 
pondok pesantren  yang berjumlah 5 buah dengan jumlah kyai 51 orang, 
jumlah santri 422 oarng, jumlah majlis taklim  87 buah dengan jumlah jamaah 
5220 orang. 
6.   Keadaan Pertanian di Wilayah Pekalongan Selatan 
        Kecamatan Pekalongan Selatan dengan luas wilayah 1081, 3821 Ha, 
diantaranya dipergunkan untuk persawahan sebesar 725, 5931 Ha dan tanah 
kering sebesar 311, 869 Ha. Penduduk di Kecamatan Pekalongan Selatan 
mulai memanfaatkan lahan yang  kering  dengan tanaman lain seperti : jagung, 
ketela pohon, ketela rambat, kacang tanah serta sayur- sayuran. Dengan kata 
lain penduduk tidak hanya mengandalkan padi sebagai penghasilan. Berikut 
hasilnya : 
Tabel  4. 11.  
Luas dan Produksi Tanaman Selain Padi 
Tahun 2007 









2. Ketela pohon 
3. Ketela rambat 
4.Kacang Tanah 













  3 ton 
  6 ton 
  9 ton 
65 ton 
65 ton 
  3 ton 
24 ton 
18 ton 
Jumlah 14 ha 17 ha 44 ton 175 ton 
Sumber : Monografi Kecamatan dalam Angka, 2007. 
 
Jagung dan ketela rambat mempuyai jumlah produksi yang sama yaitu 
65 ton. Ini membuktikan bahwa petani sudah mulai menunjukan 
keseriusannya sama halnya sewaktu menggarap pertanian padi. Untuk ketela 
rambat mampu berproduksi  sebanyak 3 ton, kemudian sayur-sayuran 
berproduksi sebanyak 18 ton. Adapun kacang tanah masih memerlukan 
perhatian khusus karena hanya mampu menghasilkan  24 ton dengan luas 5 ha, 
masih kalah dengan hasil yang di peroleh petani dari menanam jagung dan 
ketela pohon.  
 Meskipun tanaman di atas memberikan keuntungan tetapi petani tetap 
menjadikan padi sebagai tanaman utama. Hal ini disebabkan usaha pertanian 
padi tidak membutuhkan ketrampilan khusus sehingga setiap orang bisa 
melakukannya tanpa harus mengikuti kursus. Sedangkan tanaman yang lain 
masih dianggap sebagai pertanian yang sulit karena terbatasnya pengetahuan 
akan hal itu. 
 Tanaman di atas seperti, kacang, jagung, ketela,  dijadikan petani 
sebagai tanamn penyeimbang yaitu untuk mengembalikan tingkat kesuburan 
tanah setelah tanah ditanami padi selama dua kali masa tanam dalam setahun, 
sehingga kualitas  tanah dapat selalu terjaga. Para petani di daerah ini selalu 
menyelingi tanaman lain bila musim klantangan  ( istirahat ) tiba. 
 Jenis padi yang ditanam di wilayah ini adalah ciherang, cigeulis, 
cigendut, IR64. Meskipun dengan jenis berbeda, produktivitas tanaman padi 
tidak menunjukan perbedaan yang menonjol. Hanya saja yang membedakan 
adalah harga beras dari masing – masing varietas tesebut. 
 Dalam kegiatannya mendapatkan hasil produksi yang tinggi, petani 
memberikan tambahan unsur hara pada lahan pertanian seperti, urea, phonka, 
za, kcl, dan lain- lain. 
 Permasalahan dalam pertanian padi salah satunya adalah adanya hama 
dan penyakit seperti, tungro, kresek, wereng, dan lain- lain. Untuk 
mengendalikan hama - hama tersebut petani biasanya menggunakan pestisida 
berupa bistox, spontan, emcindo, matador, baycab, klenske, dan actara, serta 
score. 
Pengairan yang cukup juga berpegaruh terhadap hasil produksi, karena 
tanamn padi membutuhkan banyak air dalam perkembangannya. Pada musim 
hujan, pengairan tidak menjadi masalah, karena selain memperoleh sumber 
pengairan dari air  hujan juga memperoleh pengairan dari sistim irigasi. 
Namun pada musim kemarau sumber – sumber air kering sehingga harus 
mengeluarkan biaya tambahn  untuk pengairan dengan sistim diesel jika ingin 
panen dengan hasil yang maksimal 
 Hampir Semua kelurahan di wilayah Kecamatan Pekalongan Selatan 
merupakan penghasil padi kecuali Kelurahan Jenggot dan Kelurahan 
kradenan. 
Tabel  4. 12.  
Luas dan Produksi Tanaman  Padi 
Tahun 2007 
Kelurahan Luas  
Panen 




1.  Duwet 
2.  Soko 
3.  Yosorejo 
4.  Kertoharjo 
5.  Banyurip  Ageng 
6.  Banyurip Alit 
7.  Kuripan Lor 
8.  Kuripan Kidul 




































Jumlah 458, 8 550 28. 399, 7 
Sumber : Monografi Kecamatan dalam Angka, 2007. 
 
 Produksi tanaman padi terbesar adalah di Kelurahan Duwet, Kuripan 
Lor, dan Kuripan Kidul dengan jumlah masing – masing adalah 78.65 ton, 
39.00 ton serta 3763, 2 ton. 
 
B.  Analisis Data dan Pembahasan 
Penelitian mengenai analisis efisiensi penggunaan faktor - faktor produksi 
pada usaha tani padi ini dilakukan di Kecamatan Pekalongan Selatan dengan 
mengambil 87 sampel petani ditiga Kelurahan yaitu, Kelurahan Duwet, Kuripan 
Kidul dan Kuripan lor. Pemilihan Kelurahan ini didasarkan pada banyaknya 
produksi padi yang dihasilkan selama satu musim tanam. Penelitian mengenai 
usaha tani padi ini meliputi beberapa karakteristik, uraiannya adalah sebagai 
berikut : 
1.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Sebagian  besar responden pada penelitian ini  adalah laki - laki 
sebanyak 80 orang dan sisanya 7 orang adalah perempuan. Berikut tabelnya:  
Tabel 4.13.  
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah responden Prosentase ( % ) 
1. Laki - laki 80 91 
2. Perempuan 7 9 
Jumlah 87 100 
Sumber : Data primer, diolah 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa banyaknya jumlah pria ini 
disebabkan karena  pekerjaan bertani merupakan kegiatan menguras tenaga 
yang sudah sepantasnya dilakukan oleh kaum pria. Sedangkan  perempuan 
ikut ambil bagian dalam proses menanam benih kedalam lahan, sehingga 
prosentasenya lebeh kecil bila dibandingkan dengan kaum pria  
2.  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  
Dilihat dari usia, rata- rata petani responden adalah  50 tahun keatas.  
Tabel 4.14  
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah responden Prosentase ( % ) 
1. 31 - < 50 15 17 
2. 50 - < 70 60 70 
3. > 70 12 13 
Jumlah 87 100 
Sumber : Data primer, diolah 
 Yang menjadi pertanyaan kenapa pelaku pertanian kebanyakan usia 
dewasa. Dalam penelitian ini tercatat rata - rata umur petani adalah 50 tahun 
ke atas dan paling muda berkisar 35 tahun. Hal ini menunjukan bahwa bidang  
pertanian lebih banyak ditekuni oleh orang-orang dewasa dan belum banyak 
diminati oleh pemuda. pada umumnya para pemuda  menganggap bahwa 
bidang pertanian tidak membuahkan hasil dan prospek yang cerah. Selain itu 
bidang pertanian identik dengan lumpur dan kotor, sehingga sebagian besar 
pemuda memilih bidang lain sebagai pekerjaannya walaupun hasilnya lebih 
kecil bila dibandingkan dengan bekerja dipertanian  
3.  Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan  
 Dilihat dari pendidikan, petani responden memiliki latar belakang yang 
berbeda – beda. Mulai dari   tamat  SD sampai yang menamatkan  
pendidikannya sampai SMA. Untuk lebih jelasnya  dapat di lihat pada tabel 
berikut ini.  
Tabel 4.15  
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah responden Prosentase ( % ) 
1. SD 42 48 
2. MP 25 25 
3. SMA 20 23 
Jumlah 87 100 
Sumber : Data primer, diolah 
 Dari data di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden mampu 
menamatkan pendidikannya sampai sekolah dasar yaitu sebanyak 42 orang, 
Sedangkan yang mampu menamatkan pendidikan sampai SMP adalah 25 
orang,  dan sampai SMA sebanyak 20 orang. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa untuk terjun dalam dunia pertanian padi tidak mutlak harus 
berpendidikan tinggi karena yang lebih dibutuhkan adalah ketrampilan dan 
keuletan dalam menjalankan proses produksi  padi tersebut.  
4.  Karakteristik Responden Berdasarkan Hasil Produksi 
 Hasil produksi tanaman padi adalah banyaknya produksi yang telah 
dihasilkan selama satu musim tanam, diukur dalam satuan kg. Hasil produksi 
tanaman padi dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.16  
Distribusi Responden Berdasarkan Hasil Produksi 
Hasil Produksi ( kg ) Jumlah Responden Prosentase ( % ) 
1.  < 5000  20 23 
2. 5000 - < 7500 19 22 
3. 7500 - < 10.000 8 9 
4. 10.000 - < 20.000 35 40 
5. ³  20.000 5 6 
Jumlah 87 100 
Sumber : Data Primer, diolah 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sekitar  20 orang 
responden atau sekitar 23 % menghasilkan  padi < 5000, Kemudian 19 orang 
responden atau sekitar 22 % mampu menghasilkan padi sebanyak 5000 - < 
7500,  Kemudian 8 orang responden menghasilkan  padi 7500 - < 10.000, 
Puncak hasil produksi terjadi pada tingakat produksi 10.000 - < 20.000 yaitu 
sebanyak 35 orang atau dengan prosentase 40 %, dan yang mampu 
berproduksi sekitar ³  20.000 hanya 5 orang atau dengan prosentase 6 %.  
 Beragamnya hasil yang diperoleh petani responden tidak terlepas  dari 
luas atau tidaknya lahan yang diolah. Selain itu perbedaan hasil juga 
dipengaruhi oleh penggunaan benih yang bermutu rendah, teknologi yang 
belum sesuai anjuran dan adanya faktor pembatas lahan yaitu tingkat 
kesuburan yang rendah. Jadi tidak heran jika luas lahan yang dimiliki 
responden  sama tapi hasil yang diperoleh berbeda. Hasil produksi di atas 
dapat ditngkatkan lagi dengan melalui perbaikan teknologi budidaya seperti 
pemupukan, waktu tanam yang tepat dan pengendalian jasad pengganggu, 
serta  dengan menanam varietas unggul. 
5.   Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Lahan   
 Luas  lahan merupakan media yang digunakan oleh petani untuk 
menjalankan usaha pertaniannya, diukur dengan satuan hektar. Luas lahan 
petani dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
 
Tabel 4.17  
Distribusi Responden Berdasarkan Luas Lahan 
Luas lahan ( H ) Jumlah Responden Prosentase ( % ) 
1. < 1 33 38 
2. 1 - < 3 35 40 
3.  3 - < 5 17 19 
4. 5 2 3 
Jumlah 87 100 
Sumber : Data Primer, diolah 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa mayoritas responden 
padi memiliki luas lahan sekitar < 1 sebanyak 33 orang atau dengan 
prosentase 38% dan 1 - < 3 H lahan sebanyak 35 orang atau dengan prosentase  
sekitar 35%. Sedangkan responden  yang mempunyai luas lahan  3 - < 5 
sebanyak 17 orang atau dengan tingkat prosentase sebanyak 19%. Dan yang 
memiliki luas lahan 5 H  hanya 2 orang atau dengan tingkat prosentase 3%. 
Lahan sawah mempunyai peranan yang strategis dalam penyediaan 
program ketahanan pangan, penyerapan tenaga kerja dan sumber pendapatan 
petani. Sehingga  tingkat kesuburannya  perlu ditingkatkan agar tidak tercemar 
oleh bahan – bahan kimia. 
6.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Bibit  
 Jumlah bibit adalah banyaknya benih atau bibit yang ditanam petani 
dalam suatu proses produksi padi, diukur dengan satuan kg. Banyaknya bibit 




Tabel.  4.18  
Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Bibit 
Jumlah bibit ( kg ) Jumlah responden Prosentase ( % ) 
1. < 20 20 23 
2. 20 - < 50 27 31 
3. 50 - < 75 18 20 
4. 75 - <100 18 20 
5. ³100 4 6 
Jumlah 87 100 
Sumber : Data Primer,  diolah 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa sekitar 20 orang 
menggunakan bibit kurang dari 20kg atau dengan tingkat prosentase 23 %. 
Kemudian sekitar 27 orang  menggunakan bibit 20 - < 50 kg  atau dengan 
tingkat prosentase 31 %. Sekitar  18 responden menggunakan bibit 50 - < 75 
dan 75 - <100. Serta 4 responden menggunakan bibit sebanyak ³100 atau 
dengan tingkat prosentase 6 % Perbedaan penggunaan bibit didasarkan pada 
luas lahan  yang berbeda Benih disiapkan untuk menjadi bibit biasanya 
diambil dari hasil panen sebelumnya sehingga lama penyimpanan benih antara 
1 – 2 bulan.  Untuk mematahkan masa dormansi benih direndam selama satu 
malam kemudian diangin-anginkan selama 24 jam, kemudian benih dihambur 
dipesemaian 
7.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Pupuk 
 Jumlah pupuk adalah banyaknya pupuk yang digunakan petani selama 
satu musim tanam, diukur dengan satuan kg.  
Tabel 4.19  
Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Pupuk 
Jumlah pupuk ( kg ) Jumlah responden Prosentase ( % ) 
1. < 500 38 44 
2. 500 - < 750 9 10 
3. 750 - < 1000 7 8 
4. ³  1000 33 38 
Jumlah 87 100 
Sumber : Data Primer,  diolah 
 Berdasarkan tabel di atas didapat sekitar 38 responden menggunakan 
pupuk < 500 kg atau dengan tingkat prosentase 44%. Kemudian sekitar 9 
responden menggunakan 500 - < 750 kg atau dengan tingkat prosentase 10 %. 
Ada 7 responden yang menggunakan pupuk sekitar 750 - < 1000 kg atau 
dengan tingkat prosentase sekitar 8 %. Serta tercatat 33 responden 
menggunakan  pupuk ³  1000 kg atau dengan tingkat prosentase sebanyak 38 
%. 
Semua responden petani padi sawah melakukan pemupukan dengan 
pupuk buatan terutama pupuk urea dan phonska dan yang lainnya. 
Penggunnaan pupuk ini harus disesuaikan dengan lahan yang tersedia  dan 
harus tepat waktunya, sehingga berpengaruh terhadap hasil produksi padi. 
8.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Pestisida 
 Jumlah pestisida merupakan banyaknya pestisida  yang digunakan 
petani selama satu musim tanam, diukur dengan satuan liter. Dan harganya 
disesuaikan dengan harga yang berlaku dipasaran. Penjelasanya  ada pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel 4.20  
Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Pestisida  
Jumlah pestisida  ( Liter ) Jumlah responden Prosentase ( % ) 
1. < 2, 5 35 40 
2. 2, 5 - < 5 22 25 
3. 5 – 7, 5 27 31 
4. 7, 5 - < 10 3 4 
Jumlah 87 100 
Sumber : Data Primer,  diolah 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diterangkan bahwa terdapat 35 
responden atau sebanyak 40 %  menggunakan pestisida sebanyak < 2,5 liter. 
Sedangkan yang menggunakan 2,5 - < 5 sebanyak 22 responden atau sebanyak 
25 %. Kemudian ada 27 responden yang menggunakan pestisida sebanyak 5 – 
7, 5 liter atau dengan tingkat prosentse sebanyak 31 %. Serta 3 responden 
menggunakan 7,5 - < 10 liter atau dengan tingkat prosentse sebanyak 4 %.  
Penggunanan ini belum tentu sesuai dengan yang dianjurkan karena 
banyak diantara petani yang melakukan kegiatan penyemprotan hanya pada 
daerah yang terkena saja, sedangkan daerah yang dianggap aman tidak 
disemprot.  
9.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja  
 Pada usaha tani padi sawah, tenaga kerja digunakan dari saat 
pengolahan tanah hingga pasca panen. Anggota keluarga merupakan modal 
tenaga kerja dalam keluarga, namun ketersediaannya belum mencukupi 
sehingga pada kegiatan-kegiatan tertentu diperlukan tambahan tenaga kerja 
yang berasal dari luar keluarga.  Jumlah tenaga kerja yang dipakai dalam satu 
musim tanam diukur dengan satuan hari orang kerja dan harga biasanya antara 
daerah yang satu dengan daerah yang lain berbeda. Banyaknya jumlah tenaga 
kerja dapat dilihat pada tabel   
Tabel 4.21  
Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja 
Jumlah  Naker ( Hok ) Jumlah responden Prosentase ( % ) 
1.  < 50 20 23 
2. 50 - < 75 16 18 
3. 75 - < 100 11 13 
4. 100 - < 200 23 26 
5. ³  200 17 20 
Jumlah 87 100 
Sumber : Data Primer,  diolah 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat  bahwa terdapat 20 responden 
atau sebanyak 23 % menggunakan tenaga kerja sebanyak  50 orang. Kemudian 
sebanyak  20 responden menggunakan tenaga kerja sebanyak 50 - < 75 orang. 
Ada pula 11 responden yang menggunakan tenaga kerja sebanyak 50 - < 75 
orang. Selain itu ada 23 responden menggunakan tenaga kerja sebanyak 100 - 
< 200 orang. Serta 17 responden menggunakan tenaga kerja sebanyak ³  200 
orang.  
 
C.  Analisis Regresi Fungsi Cobb- Douglass 
 Analisis ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari masing-
masing faktor produksi sebagai variabel independent terhadap hasil produksi 
tanaman padi sebagai variabel dependent. Selain itu analisis ini juga digunakan 
untuk mengetahui besarnya elastisitas dari masing- masing variabel independent 
terhadap varabel dependent. Selanjutnya berkenaan dengan fungsi produksi Cobb- 
Douglass dalam analisis ini maka data ditransformasikan kedalam bentuk ln agar 
dapat diregresi secara linier.  Dengan menggunakan analisis regresi linier 






Tabel  4.22. 
Hasil Estimasi Fungsi Produksi Cobb- Douglass 
Dependent Variable: LN_HASIL 
Method: Least Squares 
Date: 01/21/10   Time: 16:22 
Sample: 1 87 
Included observations: 87 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 615.1275 30.27430 20.31847 0.0000 
LN_LSLHN 0.323009 0.057550 5.612631 0.0000 
LN_BIBIT 0.109602 0.052330 2.094426 0.0393 
LN_PUPUK 0.181766 0.060046 3.027101 0.0033 
LN_PESTISIDA 0.100740 0.044717 2.252825 0.0270 
LN_NAKER 0.254456 0.062854 4.048367 0.0001 
R-squared 0.993096     Mean dependent var 904.4138 
Adjusted R-squared 0.992670     S.D. dependent var 75.72419 
S.E. of regression 6.483132     Akaike info criterion 6.642757 
Sum squared resid 3404.511     Schwarz criterion 6.812819 
Log likelihood -282.9599     F-statistic 2330.340 
Durbin-Watson stat 1.961153     Prob(F-statistic) 0.000000 
Sumber : Hasil pengolahan Komputer, Eviews 4.1 
 
Dari  hasil estnmasi di atas dapat dituliskan persamaaan sebagai berikut :  
Lnhsl = 6, 151 + 0,323  Lnlslhn + 0, 110 Lnbbt + 0, 182 Lnppk + 0, 101 Lnpest + 
0,254  Lntk.  
Persamaan di atas menunjukan hubungan antara faktor produksi luas 
lahan, bibit, pupuk, pestisida dan tenaga kerja dengan hasil produksi padi. Kelima 
variabel independent tersebut menunjukan hubungan  positif, yang berarti bahwa 
kelima variabel independen memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil 
produksi padi, dimana kelimanya menunjukan niliai yang signifikansi. 
Dari hasil tersebut kemudian dilakukan uji statistik dan uji asumsi klasik. 
  
a)   Uji Statistik 
     1.  Uji t ( Uji Parsial ). 
Uji t di gunakan untuk mengetahui pengaruh masing – masing variabel 
Independen terhadap variabel dependen. Adapun langkah-langkah  
pengujian dengan uji t adalah sebagai berikut: (Sulistyo; 1982, 211) 
Hipotesis penelitian yang akan dibuktikan adalah : 
H0 : ß1 = O ; tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen secara individual. 
Ha : ß1 ≠ O ; ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen secara individual 
T tabel, dengan t α / 2 ; N- k 
Dimana  α : derajat signifikasi 
              N : jumlah sampel 
              K : banyaknya parameter atau koefisien regresi plus konstanta 
Sehingga  dengan tingkat signifikasi  1 %, t tabel 0, 005 ; 81 = 1, 67 
 
Ho ditolak 
Ha diterima Ha diterima 
1, 67 -1, 67 
Gambar 4.2 Daerah Terima dan Daerah Tolak Uji t 
(a). Jika tabelhit
tt >
, maka oH  ditolak. Berarti signifikansi atau variabel 
independen yang diuji secara nyata berpengaruh terhadap variabel 
dependen 
(b)  Jika tabelhit tt < , maka oH  ditolak. Berarti signifikansi atau variabel 
independen yang diuji secara nyata tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependent. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel : 4. 23.  
Hasil Uji t pada Tingkat Signifikansi 0, 05 
Variabel t hitung t  tabel Kesimpulan 
Ln luas lahan 5,613 1,67 Signifikan 
Ln bibit 2,094 1,67 Signifikan 
Ln pupuk 3,027 1,67 Signifikan 
Ln pestisida 2,253 1,67 Signifikan 
Ln tenaga kerja  4,048 1,67 Signifikan 
Sumber: Data Primer, diolah. 
 Secara rinci, uji t terhadap persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 
(a) Luas Lahan 
 Koefisien variabel luas lahan adalah 0,323 dan t hitung sebesar 
5,613 sehingga dengan t tabel 1, 67 maka Ho ditolak, artinya bahwa 
pada tingkat signifikansi  1% variabel luas lahan  mempunyai pengaruh 
yang positif dan nyata terhadap hasil produksi padi. Atau jika dilihat 
dari probabilitasnya  maka nilai signifikansinya adalah 0, 000 sehingga 
signifikan  pada tingkat 1%.  
(b) Bibit 
 Koefisien variabel bibit adalah 0,110 dan t hitung sebesar 2,094 
sehingga dengan t tabel 1,67 maka Ho ditolak, artinya bahwa pada 
tingkat signifikansi  1% variabel bibit mempunyai pengaruh yang 
positif dan nyata terhadap hasil produksi padi. Atau jika dilihat dari 
probabilitasnya  maka nilai signifikansinya adalah 0, 039 sehingga 
signifikan  pada tingkat 1%.  
(c)  Pupuk 
 Koefisien variabel pupuk adalah 0, 182  dan t hitung sebesar 3, 
027 sehingga dengan t tabel 1, 67 maka Ho ditolak, artinya bahwa pada 
tingkat signifikansi  1% variabel pupuk  mempunyai pengaruh yang 
positif dan nyata terhadap hasil produksi padi. Atau jika dilihat dari 
probabilitasnya  maka nilai signifikansinya adalah 0, 003 sehingga 
signifikan  pada tingkat 1%.  
(d) Pestisida 
 Koefisien variabel pestisida adalah 0, 101  dan t hitung sebesar 
2, 253 sehingga dengan t tabel 1, 67 maka Ho ditolak, artinya bahwa 
pada tingkat signifikansi  1% variabel pestisida mempunyai pengaruh 
yang positif dan nyata terhadap hasil produksi padi. Atau jika dilihat 
dari probabilitasnya  maka nilai signifikansinya adalah 0, 027 sehingga 
signifikan  pada tingkat 1%.  
(e)  Tenaga kerja 
 Koefisien variabel tenaga kerja  adalah 0, 254 dan t hitung 
sebesar 4, 048 sehingga dengan t tabel 1, 67 maka Ho ditolak, artinya 
bahwa pada tingkat signifikansi  1% variabel pupuk  mempunyai 
pengaruh yang positif dan nyata terhadap hasil produksi padi. Atau jika 
dilihat dari probabilitasnya  maka nilai signifikansinya adalah 0, 000 
sehingga signifikan  pada tingkat 1%.  
2. Uji F 
Yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara bersama-sama. 













R   : Koefesien determinan 
K  : Jumlah variabel Independent 
N  : Jumlah data/sampel 
Dengan menggunakan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 
01 == CHo  
01 ¹= CHa  
Kriteria Uji : 
1. Jika tabelhit FF > , maka oH  ditolak berarti signifikansi/variabel 
independent secara keseluruhan berpengaruh terhadap variabel 
dependent. 
2. Jika tabelhit FF < , maka oH  ditolak berarti tidak signifikansi variabel 
independent secara keseluruhan tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependent 
                        
 
 F tabel dengan tingkat signifikansi  1% adalah f  81 = 2,37. karena  F 
hitung ( 2330, 34 ) > F tabel ( 2, 37 ) maka Ho ditolak atau berbeda dengan 
nol. Artinya bahwa semua koefisien  regresi  atau semua variabel faktor 
produksi secara bersama – sama berpengaruh terhadap  hasil produksi 
padi. 
3.  Uji Koefisien Determinasi   ( R2 ) 
Uji  ini digunakan  untuk mengetahui  berapa persen variasi 
variabel  dependen yang bisa dijelaskan  variabel independen. Dari hasil 
regresi diketahui bahwa nilai R2  adalah 0, 993 sehingga dapat katakan 
bahwa 99, 3 % hasil  produksi padi dipengaruhi oleh variabel luas lahan, 
bibit, pupuk, pestisida dan tenaga kerja. Sedangkan sisanya. dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar model seperti curah hujan, kelembaban, suhu udara 









Gambar 4.2  Daerah Terima dan Daerah Tolak Uji F 
2330,34 
Ho ditolak 
Multikolinearitas merupakan suatu kondisi dimana terdapat 
korelasi linier antara masing-masing variabel independen. Cara yang 
paling mudah untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas adalah 
dengan metode auxillary regresi, yaitu dengan melihat nilai koefisien 
determinasi yang didapat dari auxillary regression lebih besar  dari nilai 
koefisien determinasi dari regresi Y terhadap variabel X, maka hal itu 
terlihat jelas masalah multikolinearitas. Jika nilai koefisien determinasi 
yang didapat dari auxillary regression lebih kecil  dari nilai koefisien 
determinasi dari regresi Y terhadap variabel X, maka hal itu terlihat jelas 
bahwa tidak terjadi  masalah multikolinearitas. ( Sri Marmi, 2008 : 29 ). 
Tabel 4.24. 
Uji Multikolinearitas 
LUAS LAHAN C BIBIT PUPUK PESTISIDA NAKER 
Dependent Variable: LN_LSLHN 
Method: Least Squares 
Date: 01/21/10   Time: 16:24 
Sample: 1 87 
Included observations: 87 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C -370.0264 41.29119 -8.961389 0.0000 
LN_BIBIT 0.402507 0.090041 4.470261 0.0000 
LN_PUPUK 0.119836 0.114458 1.046981 0.2982 
LN_PESTISIDA 0.159493 0.083979 1.899202 0.0611 
LN_NAKER 0.355193 0.114052 3.114307 0.0025 
R-squared 0.977110     Mean dependent var 26.88506 
Adjusted R-squared 0.975994     S.D. dependent var 80.29125 
S.E. of regression 12.44025     Akaike info criterion 7.935505 
Sum squared resid 12690.31     Schwarz criterion 8.077224 
Log likelihood -340.1945     F-statistic 875.1049 
Durbin-Watson stat 2.046669     Prob(F-statistic) 0.000000 
Sumber : Hasil pengolahan Komputer,Eviews 4.1 
BIBIT C LUAS LAHAN PUPUK PESTISIDA NAKER 
Dependent Variable: LN_BIBIT 
Method: Least Squares 
Date: 01/21/10   Time: 16:26 
Sample: 1 87 
Included observations: 87 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 10.71856 63.87618 0.167802 0.8672 
LN_LSLHN 0.486815 0.108901 4.470261 0.0000 
LN_PUPUK 0.527488 0.112531 4.687487 0.0000 
LN_PESTISIDA -0.062584 0.094112 -0.664997 0.5079 
LN_NAKER 0.003696 0.132639 0.027864 0.9778 
R-squared 0.970200     Mean dependent var 357.6667 
Adjusted R-squared 0.968746     S.D. dependent var 77.38813 
S.E. of regression 13.68120     Akaike info criterion 8.125677 
Sum squared resid 15348.38     Schwarz criterion 8.267395 
Log likelihood -348.4669     F-statistic 667.4209 
Durbin-Watson stat 2.072938     Prob(F-statistic) 0.000000 
Sumber : Hasil pengolahan Komputer,Eviews 4.1 
 
PUPUK C LUAS LAHAN BIBIT PESTISIDA NAKER 
Dependent Variable: LN_PUPUK 
Method: Least Squares 
Date: 01/21/10   Time: 16:27 
Sample: 1 87 
Included observations: 87 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 298.2618 44.89016 6.644258 0.0000 
LN_LSLHN 0.110081 0.105141 1.046981 0.2982 
LN_BIBIT 0.400635 0.085469 4.687487 0.0000 
LN_PESTISIDA 0.096338 0.081549 1.181355 0.2409 
LN_NAKER 0.415830 0.106083 3.919856 0.0002 
R-squared 0.978485     Mean dependent var 641.6092 
Adjusted R-squared 0.977435     S.D. dependent var 79.37362 
S.E. of regression 11.92318     Akaike info criterion 7.850599 
Sum squared resid 11657.30     Schwarz criterion 7.992318 
Log likelihood -336.5011     F-statistic 932.3107 
Durbin-Watson stat 1.908222     Prob(F-statistic) 0.000000 





PESTISIDA C LUAS LAHAN BIBIT PUPUK NAKER 
Dependent Variable: LN_PESTISIDA 
Method: Least Squares 
Date: 01/21/10   Time: 16:29 
Sample: 1 87 
Included observations: 87 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C -256.8440 69.17488 -3.712967 0.0004 
LN_LSLHN 0.264175 0.139098 1.899202 0.0611 
LN_BIBIT -0.085709 0.128886 -0.664997 0.5079 
LN_PUPUK 0.173708 0.147041 1.181355 0.2409 
LN_NAKER 0.596143 0.140569 4.240922 0.0001 
R-squared 0.957378     Mean dependent var 99.82759 
Adjusted R-squared 0.955298     S.D. dependent var 75.72552 
S.E. of regression 16.01045     Akaike info criterion 8.440114 
Sum squared resid 21019.43     Schwarz criterion 8.581833 
Log likelihood -362.1450     F-statistic 460.4676 
Durbin-Watson stat 2.094853     Prob(F-statistic) 0.000000 
Sumber : Hasil pengolahan Komputer,Eviews 4.1 
 
NAKER C LUAS LAHAN BIBIT PUPUK PESTISIDA 
Dependent Variable: LN_NAKER 
Method: Least Squares 
Date: 01/21/10   Time: 16:31 
Sample: 1 87 
Included observations: 87 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 168.3108 49.83732 3.377203 0.0011 
LN_LSLHN 0.297780 0.095617 3.114307 0.0025 
LN_BIBIT 0.002562 0.091941 0.027864 0.9778 
LN_PUPUK 0.379508 0.096817 3.919856 0.0002 
LN_PESTISIDA 0.301740 0.071150 4.240922 0.0001 
R-squared 0.979235     Mean dependent var 450.8506 
Adjusted R-squared 0.978222     S.D. dependent var 77.18590 
S.E. of regression 11.39055     Akaike info criterion 7.759199 
Sum squared resid 10639.06     Schwarz criterion 7.900918 
Log likelihood -332.5252     F-statistic 966.7448 
Durbin-Watson stat 1.861256     Prob(F-statistic) 0.000000 
Sumber : Hasil pengolahan Komputer,Eviews 4. 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat  bahwa semua nilai r2  lebih kecil 
dari pada nilai  koefisien determinasi yaitu 0, 993. Sehingga tidak ada 
masalah multikolinearitas dalam persamaan tersebut.  
 
2. Heteroskedastisitas 
  Heteroskedastisitas terjadi jika gangguan muncul dalam fungsi 
regresi yang mempunyai variabel yang tidak sama, sehingga penaksir OLS 
tidak efisien. Salah satu cara yang dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan uji Park. Metode 
ini terdiri dari dua tahap. Yang pertama dilakukan regresi tanpa 
memperhitungkan adanya masalah heteroskedastisitas. Dari hasil regresi 
tersebut maka diperoleh nilai residualnya. Kemudian nilai residual tadi 
dikuadratkan dan diregresikan dengan variabel-variabel independen. 
Setelah diperoleh hasil regresi, maka dilakukan uji t  kembali 
Tabel 4.25.  
Uji Heteroskedastisitas 
Dependent Variable: RESIDU02 
Method: Least Squares 
Date: 01/21/10   Time: 16:40 
Sample: 1 87 
Included observations: 87 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C -395.6222 478.1616 -0.827382 0.4105 
LN_LSLHN -1.690832 0.908970 -1.860164 0.0665 
LN_BIBIT 0.907765 0.826522 1.098296 0.2753 
LN_PUPUK 0.289941 0.948389 0.305719 0.7606 
LN_PESTISIDA 0.197272 0.706277 0.279312 0.7807 
LN_NAKER -0.111315 0.992736 -0.112130 0.9110 
R-squared 0.152145     Mean dependent var 39.13232 
Adjusted R-squared 0.099808     S.D. dependent var 107.9240 
S.E. of regression 102.3966     Akaike info criterion 12.16206 
Sum squared resid 849289.9     Schwarz criterion 12.33212 
Log likelihood -523.0494     F-statistic 2.907030 
Durbin-Watson stat 2.189276     Prob(F-statistic) 0.018278 




Tabel 4.25.1  
Uji heteroskedastisitas 





















Tidak ada  
Tidak ada  
Tidak ada  
Tidak ada  
Tidak ada 
Sumber : Data Primer,  diolah 
Dari data di atas  dapat dilihat bahwa nilai t hitung berada diantara -
1, 67 dan  + 1,67, sehingga tidak ada masalah heteroskedastisitas. Dapat 
juga dilihat dari nilai probabilitasnya yang seluruh variabel independennya 
tidak signifikan dan berarti bahwa tidak ada heteroskedastisitas. 
3. Autokorelasi 
Autokorelasi adalah adanya korelasi antara variabel gangguan 
sehingga penaksir tidak lagi efisien. Untuk menguji ada tidaknya 
autokorelasi maka dilakukan percobaan d (Durbin-Watson Test). Dengan 
tingkat signifikansi 1%, N= 87 dan k = 5 maka diperoleh nilai dL, 1, 52 


















d     
                                      Ragu-ragu                                                    Ragu-ragu 
 
        Autokorelasi                                                                                                    Autokorelasi 
        Positif                                             Tidak ada                                                Negatif 
             Autokorelasi 
                                              
0           1, 52          1, 77                2              2, 23          2, 48        4    
Gambar  4.3.Uji  Autokorelasi 
Nlai Durbin-Watson pada hasil regesi adalah 1, 961, sehingga dapat dilihat 
bahwa nilai d tersebut berada pada daerah yang tidak ada masalah 
autokorelasinya. Sehingga model ini tidak mengalami masalah 
autokorelasi 
c)   Interprestasi Hasil Regresi 
Pengaruh  dari masing- masing  faktor produksi adalah sebagai berikut : 
( 1 )  Pengaruh Variabel  Luas Lahan terhadap Hasil Produksi  
Koefisien regresi  luas lahan adalah 0,323. Nilai tersebut berarti  
bahwa variabel luas lahan mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
hasil produksi  padi. Jika  variabel luas lahan ditambah 1% maka hasil 
produksi akan mengalami kenaikan sebesar 0, 323 % begitu pula 
sebaliknya, dengan asumsi variabel lain konstan.  
Pengembangan padi sawah semakin meningkat terkait dengan 
kebutuhan konsumsi beras dan meningkatnya jumlah penduduk.  Oleh 
karena itu titik berat perbaikan sumberdaya lahan sawah banyak 
diperuntukkan untuk pemacuan peningkatan produktivitas. Peningkatan 
produktivitas dapat di lakukan dengan cara menambah  luas lahan. Luas 
lahan usaha tani padi tidak seluruhnya milik sendiri, melainkan lahan 
sewa atau bagi hasil. Kegiatan ini dilakukan untuk memperluas hasil 
produksi. Untuk lahan milik sendiri seluruh biaya ditanggung oleh petani 
karena hasilnya juga di nikmati sendiri. Jika lahan itu adalah lahan sewa 
maka petani harus mengeluarkan  biaya tambahan untuk menyewa lahan 
tersebut. Besarnya biaya  sewa adalah : 
Tabel. 4. 26. 
Harga Sewa Lahan Tahun 2008 
Kelurahan Harga  Sewa Lahan 
1. Duwet 
2. Kuripan lor 




Sumber : Data Primer,  diolah. 
Jika lahan yang ditanami petani adalah dengan sistim bagi hasil, 
maka tergantung dari kesepakatan dari kedua belah pihak. Di daerah  
Duwet dan sekitarnya terdapat dua jenis kesepakatan. Kesepakatan yang 
pertama adalah dengan perhitungan pembagian hasil  antara penggarap 
dan pemilik1 :3 artinya petani penggrap hanya memperoleh sepertiga 
bagian dari seluruh hasil produksi dan sisanya adalah hak pemilik sawah 
dengan catatan bahwa seluruh biaya produksi ditanggung oleh pemilik 
sawah. Atau dengan kata lain bagian yang diterima petani penggarap  
adalah upah yang diberikan  oleh  pemilik sawah. 
Kesepakata kedua adalah perhitungan  pembagian hasil untuk 
petani penggarap dan pemilik lahan 1: 1 artinya petani penggarap dan 
pemilik memperoleh bagian yang sama, namun  biaya produksi 
ditanggung sepenuhnya oleh petani penggarap. 
( 2 )  Pengaruh Variabel Bibit terhadap Hasil Produksi  
Koefisien regresi  bibit adalah 0,110. Nilai tersebut berarti  bahwa 
variabel bibit mempunyai pengaruh yang positif terhadap hasil produksi  
padi. Jika variabel bibit ditambah 1% maka hasil produksi akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,110 % demikian pula sebaliknya. dengan 
asumsi variabel lain konstan.  Ini  menunjukan  bahwa  keberadaan bibit 
diperhitungkan untuk itu penggunaan bibit bersertifikat  dan bermutu 
tinggi harus ditingkatkan dan cara penggunaannya harus disesuaikan 
dengan luas lahan yang ada sehingga tidak terjadi pemborosan biaya. 
Selain itu umur bibit juga perlu diperhatikan  bahwa  umur bibit muda 
(15 hari) dapat dianjurkan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa umur 
bibit muda lebih cepat hidup, dipanen lebih awal (sekitar 1 minggu) 
dibandingkan dengan umur bibit 21 atau 25 hari.  Umur panen pada bibit 
15 hari sekitar 105-108 hari. 
( 3 )  Pengaruh Variabel Pupuk  terhadap Hasil Produksi 
Koefisien regresi pupuk adalah 0,162 Nilai tersebut berarti  bahwa 
variabel pupuk mempunyai pengaruh yang positif terhadap hasil produksi 
padi. Jika variabel pupuk ditambah 1% maka hasil produksi akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,162 % begitu pula sebaliknya dengan 
asumsi variabel lain konstan. Ini menunjukan bahwa pupuk yang 
diberikan nyata terhadap produksi padi.  
( 4 )  Pengaruh Variabel Pestisida  terhadap Hasil Produksi 
Koefisien regresi pestisida adalah 0,101 Nilai tersebut berarti  
bahwa variabel pestisida mempunyai pengaruh yang positif terhadap hasil 
produksi  padi. Jika  variabel pestisida ditambah 1% maka hasil produksi 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,101 % begitu pula sebaliknya dengan 
asumsi variabel lain konstan. Kegiatan pengendalian organisme 
pengganggu tanaman dalam usaha tani padi sawah merupakan salah satu 
faktor penentu untuk memperoleh hasil yang diharapkan. Oleh karena itu 
jumlah dan aplikasi penyemprotan disesuaikan dengan kondisi 
dilapangan Perlakuan ini ternyata berpengaruh positip terhadap upaya 
penyelamatan produksi padi. 
( 5 )  Pengaruh Variabel Tenaga kerja   terhadap Hasil produksi 
Koefisien regresi tenaga kerja adalah 0,254 Nilai tersebut berarti  
bahwa variabel tenaga kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
hasil produksi  padi. Jika  variabel tenaga kerja ditambah 1% maka hasil 
produksi akan mengalami kenaikan sebesar 0,254 % begitu pula 
sebaliknya dengan asumsi variabel lain konstan. Hal ini menyebabkan 
pengelolaan usaha tani akan semakin intensif dengan penambahan 
curahan tenaga kerja yang produktif didalam proses produksi. 
 
D.  Skala Hasil Usaha  
Dalam penelitian ini skala hasil usaha menunjukan tanggapan hasil 
produksi terhadap perubahan faktor – faktor produksi luas lahan, bibit, pupuk, 
pestisida  dan tenaga kerja. Skala hasil produksi dapat diketahui dengan cara 
menjumlahkan koefisien elastisitas dari masing- masing faktor produksi, sehingga 
dapat diketahui apakah dalam keadaan skala produk yang naik, turun atau 
konstan. 
Jika hasil penjumlahan  semua koefisien regesi tersebut kurang dari satu 
maka penambahan faktor produksi dalam jumlah yang sama akan meyebabkan  
penurunan tambahan hasil produksi. Jika hasil penambahan semua koefisien 
regresi  lebih dari satu maka penambahan faktor produksi  dalam jumlah yang 
sama akan menyebabkan kenaikan dari tambahan hasil  produksi. Dan jika 
penambahan semua koefisien tersebut sama dengan satu maka penambahan faktor 
produksi dalam jumlah yang sama tidak akan berpengaruh terhadap hasil 
produksi, karena tambahan hasil produksi adalah tetap. Dari hasil regresi 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.27.  
Tingkat Skala Produksi Terhadap Hasil 
Koefisien Elastisitas Faktor Produksi 
βı 0, 323 
β2 0, 110 
β3 0, 182 
b4 0, 101 
b5 0, 254 
Jumlah  0, 97 
Kesimpulan Skala hasil balik yang menurun 
Sumber : Data Primer, diolah 
Hasil penjumlahan dari seluruh koefisien masing- masing menunjukan 
hasil kurang dari satu, sehingga skala hasil produksi tanaman padi termasuk dalam 
decreasing return to scale. yang berarti bahwa setiap penambahan input 1% akan 
meningkatkan produksi kurang dari 1%. Banyak faktor yang menyebabkan skala 
produksi dalam keadaan decreasing return to scale, diantaranya adalah : 
a. Pengelolaan  petani buruk meliputi adanya pemupukan  yang 
dilakukan tidak tepat waktu, pemupukan yang berlebihan, pemupukan yang 
kurang, penggunaan pestisida yang berlebihan, serta penggunaan tenaga kerja 
yang tidak produkitf. 
b.  Pada umumnya pertanian di Kecamatan Pekalongan Selatan 
mempunyai skala yang kecil, hanya dikelola oleh keluarga dengan 
pengelolaan yang sederhana sehingga para petani tidak begitu memperhatikan 
efektivitas  dan produktivitas  usahanya dan ini berpengaruh terhadap hasil 
produksi. 
c. Faktor eksternal seperti cuaca. Dalam hal ini petani tidak dapat 
disalahkan karena cuaca  tidak dapat diprediksi  
 
E.  Pengujian dengan  Efisiensi Ekonomi 
Efisiensi ekonomi dicari berdasarkan asumsi petani berorientasi pada 
keuntunga jangka pendek yang maksimal, sedangkan kriteria yang harus dipenuhi  
untuk mencapai efisiensi ekonomi adalah jika petani  dapat membuat nilai produk 
marginal untuk suatu input sama dengan harga input tersebut ( Soekartawi, 2003) 
Rumusnya adalah : 
NPM = Px atau NPM/Px = 1, sedangkan rumus dari NPM adalah  
NPM = MPX .Pq, dimana : 
MPxi = Px/ Py dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika MPxi  > Px/Py, maka penggunaan faktor produksi  belum mencapai 
efisiensi. 
b. Jika MPxi < Px/Py, maka penggunaan faktor produksi tidak mencapai 
efisiensi. 
c. Jika MPxi = Px/Py, maka penggunanan faktor produksi sudah mencapai 
efisiensi. 
Apakah usaha tani padi di Pekalongan Selatan sudah mencapai efisiensi ekonomis 
ataukah masih dibawah standar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini 
Tabel 4.28.    
Nilai Produksi Marginal dan Perbandingan  Harga Faktor Produksi dengan 
Harga Hasil Produksi 
















Belum efisien  
Belum efisien 
Belum efisien  
Belum efisien 
Belum efisien 
Sumber : Data Primer, diolah 
 Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa semua variabel independen 
mempunyai nilai MPP yang lebih besar dibanding nilai Px / Py dari masing- 
masing variabel independen. Sehinga dapat disimpulkan bahwa secara ekonomis 
usaha tani padi di Kecamatan Pekalongan Selatan belum dilakukan secara  efisien. 
 Para responden petani padi tidak seluruhnya merupakan petani profesional 
karena Dalam melaksanakan suatu proses produksi usaha tani padi, petani 
dihadapkan pada suatu masalah yaitu adanya keterbatasan faktor-faktor produksi 
baik secara kualitas maupun secara kuantitas, sehingga petani harus pandai dalam 
mengkombinasikan faktor produksi secara optimum sehingga memperoleh 
pendapatan yang maksimum. Semua faktor produksi akan berpengaruh pada 
keuntungan usaha tani padi. 
Tidak efisiennya Penggunaan faktor produksi disebabkan adanya 
pemborosan biaya Pemborosan biaya yang sangat membengkak terjadi pada saat 
sebelum tanam yaitu mulai dari perbaikan saluran air, pembajakan, pembuatan 
pematang, pencabutan benih, serta penanaman benih kedalam lahan. Selain itu 
tingkat pendidikan, ketrampilan, dan pengalaman petani juga  mempengaruhi 
kemampuan untuk menggunakan faktor –faktor produksi secara optimal. 
 Salah satu cara untuk mengatasi masalah di atas adalah dengan 
pengelolaan tanaman dan sumberdaya terpadu (PTT ). pengelolaan tanaman 
terpadu adalah pemanfaatan sumberdaya pertanian secara optimal sehingga petani 
memperoleh keuntungan maksimum secara berkelanjutan dalam sistem produksi 
yang memadukan komponen teknologi sesuai kapasitas lahan. Kata kunci dari 
pengelolaan tanaman terpadu adalah sinergis. Setiap komponen teknologi 
sumberdaya alam, dan kondisi sosial  ekonomi  memiliki kemampuan untuk 
berinteraksi satu sama lain.  Dengan demikian akan tercipta suatu keseimbangan 
dan keserasian antara aspek lingkungan dan aspek ekonomi untuk keberlanjutan 
sistem produksi.  Indikator  keberhasilan  pengelolaan tanaman terpadu yang 
paling penting adalah rendahnya biaya produksi, penggunaan sumberdaya 
pertanian secara efisien dan pendapatan petani meningkat tanpa merusak 
lingkungan (Kartaatmadja, 2000). 
Konsep ini mengharuskan pengelolaan secara terpadu antara tanaman dan 
sumberdaya. Pada prinsipnya adalah melakukan pengelolaan dengan menyediakan 
lingkungan produksi yang kondusif bagi pertumbuhan tanaman sesuai dengan 
sumberdaya tersedia secara lokal spesifik (Badan Litbang, 2000).  Dengan 
pendekatan ini diupayakan menciptakan hubungan sinergisme antara komponen-
komponen produksi dan mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya tersedia 
dengan lebih banyak memanfaatkan internal input tanpa merusak lingkungan.  
Pengelolaan pertanian terpadu memiliki potensi dan prospek cukup baik 
untuk mempertahankan produktivitas yang berkelanjutan dengan memperhatikan 
kelestarian sumberdaya alam dan pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan 
dan kesejahteraan petani. Tujuan pengkajian ini adalah : (1) Mendapatkan model 
pengelolaan tanaman terpadu budidaya padi sawah spesifik lokasi di lahan irigasi, 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian mengenai usaha tani padi di Kecamatan Pekalongan 
Selatan dapat disimpulkan beberapa hal yaitu :  
1. Berdasarkan hasil regersi diperoleh bahwa secara parsial, variabel independen 
yang terdiri dari luas lahan, bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja 
berpengaruh posotif terhadap hasil produksi usaha tani padi di Kecamatn 
Pekalongan Selatan. 
2. Berdasarkan hasil regresi diperloeh bahwa secara bersama- sama koefisien 
regresi yang terdiri dari luas lahan, bibit, pupuk, pestisida dan tenaga kerja 
berpengaruh secara positif terhadap hasil produksi padi yang ditanam oleh 
petani di Kecamatan Pekalongan Selatan. 
3. Berdasarkan hasil regresi diperoleh bahwa hasil koefisien determinasi sebesar 
0, 993 artinya 99, 3 % variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel luas 
lahan, bibit, pupuk, pestisida dan tenaga kerja. Sedangkan sisanya dapat 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model atau dipengaruhi oleh faktor lain 
diluar model seperti : curah hujan, suhu, kelembaban udara dan lain 
sebagainya. 
4. Berdasarkan hasil regresi diperoleh skala hasil yang menunjukan angka 0, 97. 
Ini artinya bahwa skala hasil yang terjadi pada usaha tani padi di Kecamatan 
Pekalongan Selatan adalah decreasing return to scale, yaitu setiap terjadi 
penambahan faktor produksi sebesar 1% maka akan meningkatkan produksi 
kurang dari 1%. 
5. Berdasarkan hasil regresi diperoleh hasil bahwa penggunaan faktor- faktor 
produksi seperti luas lahan, bibit, pupuk, pestisida dan tenag kerja belum 
efisien. Ini dibuktikan dengan masih banyaknya para petani yang melakukan 
pemupukan secara berlebihan  dan tidak tepat waktu, penggunaan tenaga kerja 
yang tidak produkitf serta masih banyak dijumpai petani yang melakukan 
pengendalian hama dan penyakit secara berlebihan. 
 
B. Saran 
Dari penelitian yang telah dilakukan  maka dapat dikemukakan beberapa 
saran sebagai  berikut : 
1.  Hasil penelitian menunjukan bahwa skala produksi dalam keadaan decreasing 
return to scale dan salah satu pemyebabnya  luas lahan yang kecil. Oleh 
karena itu untuk meningkatkan hasil produksi para petani dapat memperluas 
areal luas lahannya dengan cara sewa atau bagi hasil, dimana untuk sewa 
harganya tergantung  pada letak dan tingkat kesuburan tanah. Sedangkan 
untuk bagi hasil tergantung kesepakatan antara kedua belah pihak.  
2. Dalam usaha tani faktor musim atau cuaca adalah suatu kendala  yang cukup 
kuat pengaruhnya. Namun pengaruh itu dapat dikurangi jika petani 
mengadakan  penyesuaian  waktu pola tanam atau dengan adanya sistim 
irigasi yang teratur. 
3. Hasil penelitian menunjukan bahwa pupuk yang diberikan  nyata dan 
berpengaruh terhadap hasil produksi padi, namun hal ini bukan berarti bahwa 
dosis yang diberikan boleh melebihi dosis yang dianjurkan karena respon 
tanaman padi terhadap pemberian pupuk akan meningkat apabila pupuk yang 
digunakan tepat jenis, dosis, waktu dan cara pemberian atau 
pengaplikasiannya. 
4. Hasil penelitian menunjukan bahwa pestisida  yang diberikan nyata dan 
berpengaruh terhadap hasil produksi padi. Oleh karena itu jumlah aplikasi dan 
penyemprotan disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Perlakuan ini ternyata 
berpengaruh terhadap upaya penyelamatan produksi, sehingga petani bisa 
mengintensifkan penyenprotan bila terjadi seranga hama yang lebih berat. 
5. Hasil penelitian menunjukan bahwa tenaga kerja yang tidak produktif  turut 
menyebabkan decreasing return to scale. Oleh karena itu keberadaanya perlu 
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